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ABSTRAK 

Nama : HOIROTUN NISA 

NIM   : 18 402 00104 

Judul : Analisis Kausalitas Pertumbuhan Ekonomi dengan Pengangguran di 

Provinsi Sumatera Utara 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan keberhasilan pembangunan yang dapat 

menurunkan tingkat pengangguran, sehingga pertumbuhan ekonomi dan 

pengangguran memiliki pengaruh. Pertumbuhan ekonomi yang baik mampu 

menciptakan harapan besar untuk tidak menganggur. Pada tahun 2008-2009, 

2012-2014, 2017 dan 2021 jumlah pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera 

Utara menurun tetapi tidak diikuti dengan kenaikan pertumbuhan ekonomi. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah petumbuhan ekonomi memiliki 

hubungan kausalitas dengan pengangguran di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kausalitas antara 

pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran di Provinsi Sumatera Utara tahun 

1987-2022. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berkaitan dengan ekonomi makro dalam 

ekonomi makro tujuan pembangunan ekonomi yaitu untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan mengurangi angka pengangguran. Sedangkan 

pertumbuhan ekonomi merupakan ukuran utama keberhasilan pembangunan 

ekonomi. Oleh Karena itu, penelitian ini menggunakan teori pertumbuhan 

ekonomi yaitu teori Adam Smith, teori Schumpater, teori Harrod-Domar, teori 

Lewis. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis kausalitas 

Granger. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan data sekunder 

yang diperoleh melalui publikasi Badan Pusat Statistik Sumatera Utara. Jumlah 

sampel yang digunakan yaitu sebanyak 35 tahun periode 1987-2022 dan 

pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Eviews 10.  

Hasil penelitian dengan menggunakan metode kausalitas granger diperoleh hasil 

bahwa tidak terjadi hubungan searah ataupun dua arah antara pertumbuhan 

ekonomi dengan pengangguran, dan sebaliknya tidak terjadi hubungan searah 

ataupun dua arah antara pengangguran dengan pertumbuhan ekonomi. Artinya 

bahwa antara pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran tidak memiliki 

hubungan kausalitas dua arah. Rekomendasi untuk pertumbuhan ekonomi dengan 

pengangguran yang tidak mempunyai hubungan searah ataupun dua arah yaitu 

dengan dukung inisiatif kewirausahaan dengan memberikan dukungan, pelatihan 

dan akses ke sumber daya yang dibutuhkan bagi pengusaha untuk menciptakan 

lapangan kerja baru. 

 

Kata Kunci: Kausalitas, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

Name  : HOIROTUN NISA  

Reg  : 18 402 00104  

Title : Causality Analysis of Economic Growth and Unemployment in 

North Sumatra Province 

 

Economic growth is the success of development which can reduce the 

unemployment rate, so that economic growth and unemployment have an 

influence. Good economic growth can create great hopes for not being 

unemployed. In 2008-2009, 2012-2014, 2017 and 2021 the number of open 

unemployed in North Sumatra Province decreased but was not followed by an 

increase in economic growth. The formulation of the research problem is whether 

economic growth has a causal relationship with unemployment in North Sumatra 

Province. This research aims to determine whether there is a causal relationship 

between economic growth and unemployment in North Sumatra Province in 

1987-2022. This research is research related to macroeconomics. In 

macroeconomics, the aim of economic development is to increase economic 

growth and reduce unemployment. Meanwhile, economic growth is the main 

measure of the success of economic development. Therefore, this research uses 

economic growth theory, namely Adam Smith's theory, Schumpater's theory, 

Harrod-Domar's theory, Lewis's theory. This type of research is quantitative 

research with Granger causality analysis. The data collection technique used is 

secondary data obtained through publications by the North Sumatra Central 

Statistics Agency. The number of samples used was 35 years for the period 1987-

2022 and the data processing used in this research used Eviews 10. The results of 

research using the Granger causality method showed that there was no 

unidirectional or bidirectional relationship between economic growth and 

unemployment, and conversely there was no unidirectional or bidirectional 

relationship between unemployment and economic growth. This means that 

economic growth and unemployment do not have a two-way causal relationship. 

Recommendations for economic growth and unemployment that do not have a 

one-way or two-way relationship are to support entrepreneurial initiatives by 

providing support, training and access to the resources needed for entrepreneurs to 

create new jobs. 

 

 Keywords: Causality, Unemployment, Economic Growth. 
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 خلاصح

 ٠ٛ٘شٚذْٛ ١ٔغا:  الاعُ 

 ُ١٠٤٠٠٠٠١٠٤  :    ١ٔ 

 عِٛطشج شّاي ِماطؼح فٟ ٚاٌثطاٌح الالرصادٞ ٌٍّٕٛ اٌغثثٟ اٌرح١ًٍ:   اٌؼٕٛاْ

 .ذأش١ش ٚاٌثطاٌح الالرصادٞ ٌٍّٕٛ ٠ىْٛ تح١س اٌثطاٌح، ِؼذي ِٓ ذمًٍ أْ ٠ّىٓ اٌرٟ اٌر١ّٕح ٔجاح ٘ٛ الالرصادٞ إٌّٛ
 فٟ اٌؼًّ ػٓ اٌؼاط١ٍٓ ػذد أخفط الأػٛاَ فٟ .اٌثطاٌح ٌؼذَ وث١شج آِالاا  ٠خٍك أْ ٠ّىٓ اٌج١ذ الالرصادٞ إٌّٛ

 إٌّٛ واْ إرا ِا ٟ٘ اٌثحس ِشىٍح ٚص١اؿح .الالرصادٞ إٌّٛ فٟ ص٠ادج ٠رثؼٗ ٌُ ٌٚىٓ عِٛطشج شّاي ِماطؼح

 ٕ٘ان وأد إرا ِا ذحذ٠ذ إٌٝ اٌثحس ٘زا ٠ٙذف .عِٛطشج شّاي ِماطؼح فٟ اٌثطاٌح ِغ عثث١ح ػلالح ٌٗ الالرصادٞ

 الأتحاز ِٓ اٌثحس ٘زا ٠ؼذ . اٌفرشج فٟ عِٛطشج شّاي ِماطؼح فٟ ٚاٌثطاٌح الالرصادٞ إٌّٛ ت١ٓ عثث١ح ػلالح

 ٚذم١ًٍ الالرصادٞ إٌّٛ ص٠ادج ٘ٛ الالرصاد٠ح اٌر١ّٕح ٘ذف ٠ىْٛ اٌىٍٟ الالرصاد ففٟ اٌىٍٟ، تالالرصاد اٌّرؼٍمح

 اٌثحس ٘زا فإْ ٌٚزٌه .الالرصاد٠ح اٌر١ّٕح ٌٕجاح اٌشئ١غٟ اٌّم١اط الالرصادٞ إٌّٛ ٠ؼذ ٔفغٗ، اٌٛلد ٚفٟ .اٌثطاٌح

 ٘زا .٠ٌٛظ ٔظش٠ح دِٚاس، ٘اسٚد ٔظش٠ح شِٛثاذش، ٔظش٠ح ع١ّس، آدَ ٔظش٠ح ٟٚ٘ الالرصادٞ إٌّٛ ٔظش٠ح ٠غرخذَ

 ذُ شا٠ٛٔح ت١أاخ ٟ٘ اٌّغرخذِح اٌث١أاخ جّغ ذم١ٕح .ٌجشأجش اٌغثث١ح ذح١ًٍ ِغ وّٟ تحس ٘ٛ اٌثحس ِٓ إٌٛع

 عٕح اٌّغرخذِح اٌؼ١ٕاخ ػذد ٚتٍؾ .عِٛطشج شّاي فٟ اٌّشوض٠ح الإحصاء ٚواٌح ِٕشٛساخ خلاي ِٓ ػ١ٍٙا اٌحصٛي

 طش٠مح تاعرخذاَ اٌثحس ٔرائج أظٙشخ .تشٔاِج تاعرخذاَ اٌثحس ٘زا فٟ اٌّغرخذِح اٌث١أاخ ِؼاٌجح ٚذّد ٌٍفرشج

 ِٓ اٌؼىظ ٚػٍٝ ٚاٌثطاٌح، الالرصادٞ إٌّٛ ت١ٓ الاذجاٖ شٕائ١ح أٚ الاذجاٖ أحاد٠ح ػلالح ذٛجذ لا أٔٗ جشأجش اٌغثث١ح

 الالرصادٞ إٌّٛ أْ ٠ؼٕٟ ٚ٘زا .الالرصادٞ ٚإٌّٛ اٌثطاٌح ت١ٓ الاذجاٖ شٕائ١ح أٚ الاذجاٖ أحاد٠ح ػلالح ذٛجذ لا رٌه

 تٙا ذٛجذ لا اٌرٟ ٚاٌثطاٌح الالرصادٞ تإٌّٛ اٌّرؼٍمح اٌرٛص١اخ .اذجا١٘ٓ راخ عثث١ح ػلالح ت١ّٕٙا ذٛجذ لا ٚاٌثطاٌح

 ٚاٌٛصٛي ٚاٌرذس٠ة اٌذػُ ذٛف١ش خلاي ِٓ الأػّاي س٠ادج ِثادساخ دػُ ٟ٘ اذجا١٘ٓ فٟ أٚ ٚاحذ اذجاٖ فٟ ػلالح

 .الالرصادٞ إٌّٛ اٌثطاٌح، اٌغثث١ح،: اٌّفراح١ح اٌىٍّاخ .جذ٠ذج ػًّ فشص ٌخٍك الأػّاي ٌشٚاد اٌلاصِح اٌّٛاسد إٌٝ
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  PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

a) Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini 

daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 a  ̇ es (dengan titik di̇  ز

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di̇  ر

atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 ṣad ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن
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 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

b) Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a) Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

         ٚ  

 

Dammah U U 

b) Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

.....  ٞ  Fathah dan ya Ai a dan i 

  ٚ  ...... Fathah dan wau Au a dan u 

c) Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
Fathah dan alif atau 

ya 

A a dan garis di 

atas 

ٜ..ٍ... 
Kasrah dan ya I i dan garis di 

bawah 

ُ....ٚ  
Dammah dan wau U u dan garis di 

atas 
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c) Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

A. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

B. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

1. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

2. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ا ي

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
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yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

4. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

5. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan 

Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga.Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama 
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diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

6. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi 

Arab-Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek 

Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indolnesial merupalkaln negalral yalng memiliki jumlalh penduduk yalng 

salngalt balnyalk yalitu 273,52 jutal jiwal yalng malsuk dallalm peringkalt ke-4 negalral 

dengaln jumlalh penduduk terbalnyalk di dunial, sertal terdalpalt kekalya laln ya lng 

melimpalh. Hall ini membualt Indolnesial palntals disebut sebalgali negalral yalng 

kalya l alkaln sumber dalyal allalm malupun sumber dalyal malnusial. Hall ini 

sehalrusnyal dalpalt memberi keuntungaln untuk perekolnolmialn Indolnesial. 

Nalmun falktalnya l, malsyalralkalt Indolnesial balnyalk yalng tidalk memiliki pekerjalaln 

altalu dengaln kaltal lalin menjaldi pengalngguraln.
1
  

Malsallalh pengalngguraln merupalkaln malsallalh yalng tidalk pernalh halbis 

untuk diperbincalngkaln. pengalngguraln altalu tunal kalrya l merupalkaln istilalh 

untuk olralng-olralng yalng tidalk bekerjal salmal sekalli, sedalng mencalri kerjal altalu 

seseolralng ya lng  sedalng berusalhal mendalpaltkaln pekerjalaln ya lng lalyalk.
2
 

Pengalngguraln merupalkaln  seseolralng yalng telalh mencalpali usial tertentu yalng 

tidalk memiliki pekerjalaln daln sedalng mencalri pekerjalaln algalr mempro lleh upalh 

altalu keuntungaln.
3
 

                                                           
 

1
Gusti Ayu Made Niken Hadyastiti and dkk, “Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, 

Pendidikan, Kewirausahaan, Efikasi Diri, Motivasi Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat 

Berwirausaha,” Jurnal Kharisma Vol 2, no. 2 (2020): hlm. 1-2. 
2
Lisa Marini dan Novi Tri Putri, “Peluang Terjadinya Pengangguran Di Provinsi 

Bengkulu  Seberapa Besar,” Jurnal Economic Development, Vol. 1, no. 1 (2019): hlm. 70. 
3
Rangga Pramudjasi, “Pengaruh Jumlah Penduduk Dan Pendidikan Serta Upah Terhadap 

Pengangguran Di Kabupaten Paser,” Jurnal Kinerja Vol. 16, no. 1 (2019): hlm. 67. 
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Menurut Ibn Khalldun balhwal tingkalt kemalkmuraln sualtu balngsal dalpalt 

dilihalt dalri tingkalt pengalngguraln tenalgal kerjal palral walrgalnyal. Balnya lknya l 

penduduk sebenalrnyal aldallalh alset berhalrgal untuk meningkaltkaln kemalkmuraln 

balngsal.
4
 Umumnyal pengalngguraln disebalbkaln kalrenal jumlalh alngkaltaln kerjal 

altalu pencalri kerjal tidalk sebalnding dengaln jumlalh lalpalngaln kerjal yalng aldal.
5
 

Pengalngguraln merupalkaln malsallalh malkrol ekolnolmi yalng mempengalruhi 

malnusial secalral lalngsung daln merupalkaln malsallalh yalng palling beralt. Hall ini 

dikalrenalkaln pengalngguraln merupalkaln sallalh saltu indikaltolr untuk 

menunjukkaln tingkalt alkibalt dalri pembalngunaln ekolnolmi. 

Malsallalh pengalngguraln jugal diallalmi Prolvinsi Sumalteral utalral. Jumlalh 

pengalngguraln Terbukal di Prolvinsi Sumalteral mengallalmi kenalikaln daln 

penurunaln paldal talhun-talhun tertentu. Paldal talhun 2015 jumlalh pengalngguraln 

Terbukal telalh mencalpali 6,71 persen daln paldal talhun selalnjutnyal mengallalmi 

penurunaln salmpali talhun 2019. Pengalngguraln Terbukal paldal talhun 2020 

meningkalt menjaldi 6,91 persen. Berikut ini merupalkaln daltal pengalngguraln 

Terbukal di Prolvinsi Sumalteral Utalral talhun 1987-2022 paldal Galmbalr I.1  di 

balwalh ini: 

 

 

 

 

                                                           
4
Ibn khaldun, Muqaddimat, Mesir : Mathba‟ah Musthafa Muhammad, t.t., hlm., 382. 

 
5
Manatha Gir Prayuda and Made Henni Urmila dewi, “Pengaruh Inflasi Dan Investasi 

Terhadap Pengangguran Di Provinsi Bali Tahun 1994-2013,” Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 

5, No. 1 (n.d.): hlm. 7. 
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Gambar I.1 

Tingkat Pengangguran Terbuka di Sumatera Utara  

Tahun 1887-2022 

 Sumber: Ba lda ln Pusalt Sta ltistik. 

Berdalsalrkaln galmbalr I.1 di altals menunjukkaln balhwal jumlalh 

pengalngguraln di Prolvinsi Sumalteral Utalral paldal talhun 1987 salmpali 2022 

mengallalmi Fluktualsi. Jumlalh Pengalngguraln paldal talhun 1987-2003 

mengallalmi kenalikaln daln penurunaln ya lng tidalk signifikaln. Paldal talhun 2004-

2006 mengallalmi kenalikaln ya lng cukup tinggi dalri talhun sebelumnyal. Paldal 

talhun 2007-2010 kemballi mengallalmi dalri talhun sebelumnyal menjaldi 7,43 

persen. Paldal talhun 2011 kemballi mengallalmi kenalikaln sebesalr  0,75 dalri 

talhun sebelumnya l daln kemballi mengallalmi penurunaln paldal talhun 2012-2015 

menjaldi 6,71 persen, Talhun 2016-2019 kemballi mengallalmi penurunaln 

menjaldi 5,39 persen.  Kemudialn paldal talhun 2020 salmpali talhun 2022 kemballi 

mengallalmi kenalikaln sebesalr 0,75 persen. Tingkalt pengalngguraln di Prolvinsi 

Sumalteral Utalral  yalng tertinggi paldal talhun 2004 sebesalr 13,75 persen. 
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Pengalngguraln dengaln alngkal ya lng semalkin kecil ini berpoltensi dallalm 

pengembalngaln ekolnolmi yalng alkaln berdalmpalk paldal pertumbuhaln ekolnolmi. 

Inilalh yalng menjaldi tujualn pembalngunaln ekolnolmi malkrol ya litu menciptalkaln 

kesempaltaln kerjal yalng tinggi sertal pertumbuhaln ekolnolmi ya lng tinggi. 

Aldalpun indikaltolr ya lng malmpu mempengalruhi tingkalt pengalngguraln ya litu 

kuallitals sumber dalya l malnusial daln kemaljualn teknollolgi. Dallalm teolri ekolnolmi 

klalsik menyaltalkaln balhwal: 

Malnusiallalh ya lng menjaldi falktolr utalmal prolduksi yalng menentukaln 

kemalkmuraln sualtu balngsal. Selalin itu, allolkalsi sumber dalyal malnusial 

ya lng efektif aldallh pemulal pertumbuhaln  ekolnolmi. Setelalh ekolnolmi 

tumbuh, alkumulalsi moldall balru mulali dibutuhkaln untuk menjalgal algalr 

ekolnolmi tumbuh. Dengaln kaltal lalin, allolkalsi sumber dalyal malnusial yalng 

efektif merupalkaln sya lralt ya lng penting balgi pertumbuhaln  ekolnolmi.
6
 

 

Pertumbuhaln ekolnolmi merupalkaln sallalh saltu indikaltolr ya lng salngalt 

penting dallalm menilali kinerjal sualtu perekolnolmialn, terutalmal untuk 

melalkukaln alnallisis tentalng halsil pembalngunaln ekolnolmi ya lng telalh 

dilalksalnalkaln sualtu negalral altalu sualtu daleralh. Ekolnolmi dikaltalkaln mengallalmi 

pertumbuhaln alpalbilal prolduksi balralng daln jalsal meningkalt dalri talhun 

sebelumnya l. Pertumbuhaln penduduk ya lng cepalt dalpalt mendolrolng timbulnyal 

berbalgali malsallalh ekolnolmi, solsiall daln psikollolgi. Pertumbuhaln penduduk jugal 

menghallalngi prolspek kehidupaln yalng lebih balik kalrenal menguralngi talbungaln 

rumalh talnggal daln jugal negalral. Jumlalh penduduk ya lng terlalmpalu besalr alkaln 

mengurals khals pemerintalh yalng sudalh salngalt terbaltals untuk menyedialkaln 

                                                           
6
Iskandar Putong, Pengantar Ekonomi Makro (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2008), hlm. 

6. 
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berbalgali pelalyalnaln kesehaltaln daln solsiall lalinnyal.
7
 Pertumbuhaln penduduk 

beralrti perkembalngaln fiskall prolduk balralng daln jalsal ya lng berlalku di sualtu 

negalral, seperti pertalmbalhaln daln jumlalh prolduksi daln balralng industri, 

perkembalngaln infralstruktur, pertalmbalhaln jumlalh sekollalh, pertalmbalhaln 

prolduksi sekto lr jalsal daln pertalmbalhaln pro lduksi balralng moldall.
8
 

Pertumbuhaln ekolnolmi menunjukkaln sejaluh malnal alktivitals 

perekolnolmialn alkaln menghalsilkaln talmbalhaln pendalpaltaln malsyalralkalt paldal 

sualtu periolde tertentu. Aldalpun falktolr penentu pertumbuhaln ekolnolmi dalpalt 

diukur dalri tingkalt pertumbuhaln Prolduk Dolmestik Brutol (PDB) untuk 

lingkup nalsio lnall daln Prolduk Dolmestik Regiolnall Brutol (PDRB) Untuk 

lingkup wilalyalh.
9
 

Dalri pemalpalraln di altals terlihalt balhwal aldalnya l kemungkinaln ya lng 

menya ltalkaln  balhwal pertumbuhaln ekolno lmi dengaln pengalngguraln memiliki 

hubungaln timball ballik. Semalkin tinggi pendalpaltaln nalsiolnall malkal semalkin 

besalrlalh halralpaln untuk pembukalaln kalpalsitals prolduksi balru, hall ini tentu saljal 

alkaln menyeralp tenalgal kerjal balru sehinggal dalpalt menguralngi alngkal 

pengalngguraln yalng berdalmpalk paldal peningkaltaln pertumbuhaln ekolnolmi. 

Secalral relaltif malkin balik pertumbuhaln ekolnolmi, malkal malkin besalrlalh 

                                                           
7
Fadjar Hari Mardiansjah, “Pertumbuhan Penduduk Perkotaan Dan Perkembangan Pola 

Distribusinya Pada Kawasan Metropolitan Surakarta,” Jurnal Wilayah Dan Lingkungan Vol. 6, no. 

3 (2018): hlm. 217. 

 
8
Zulaika Matondang, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Realisasi Pengeluaran 

Pendidikan, Dan Realisasi Pengeluaran Kesehatan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Dalam 

Pandangan Islam Di Provinsi Sumatera Utara,” Al Masyarif: Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Keislaman 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan Vol. 6, no. 1 (2018): hlm. 135. 
9
Junaiddin Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro (Jakarta: Gaung Persada, 2019), 

hlm. 104. 
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halralpaln untuk tidalk mengalnggur, seballiknya l bilal pertumbuhaln ekolnolmi 

turun, malkal semalkin besalrlalh tingkalt pengalngguraln.
10

 

Pertumbuhaln ekolnolmi menunjukkaln sejaluh malnal alktivitals 

perekolnolmialn dalpalt menghalsilkaln talmbalhaln pendalpaltaln altalu kesejalhteralaln 

malsyalralkalt paldal periolde tertentu. Pertumbuhaln ekolnolmi sualtu negalral altalu 

sualtu wilalya lh yalng terus menunjukkaln peningkaltaln menggalmbalrkaln balhwal 

perekolnolmialn negalral altalu wilalyalh tersebut berkembalng dengaln balik. Untuk 

mengetalhui lebih lalnjut mengenali daltal pertumbuhaln ekolnolmi di Sumalteral 

Utalral dalpalt dilihalt paldal galmbalr I.2 berikut: 

Gambar I.2  

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara 

Tahun 1987-2022 

Sumber: Ba ldaln Pusa lt Sta ltistik, Da lta l Dio lla lh. 

Berdalsalrkaln galmbalr I.2 di altals menunjukaln balhwal pertumbuhaln 

ekolnolmi di Sumalteral Utalral tidalk selalmalnyal mengallalmi peningkaltaln dalri 

                                                           
 

10
Iskandar Putong, Pengantar Mikro Dan Makro (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), 

hlm. 6. 
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talhun ketalhun. Tetalpi seballiknyal, Pertumbuhaln ekolnolmi di Prolvinsi 

Sumalteral Utalral Mengallalmi Fluktualsi paldal talhun 1987 salmpali 2022. Paldal 

Talhun 1987 tingkalt pertumbuhaln ekolnolmi di Prolvinsi Sumalteral Utalral 

sebesalr 13,70 persen. Paldal talhun 1988-1992 mengallalmi penurunaln menjaldi 

10.94 persen, paldal talhun 1993 mengallalmi kenalikaln sebesalr 3,57 persen 

menjaldi 14,51 persen, talhun 1994-2005 mengallalmi penurunaln yalng 

signifikaln daln kemballi mengallalmi kenalikaln paldal talhun 2006-2008 menjaldi 

6,39 persen, lallu kemudialn mengallalmi penurunaln lalgi paldal talhun 2009 

sebesalr 1,31 persen menjaldi 5,07 persen, seterusnyal paldal talhun 2010-2013 

mengallalmi kenalikaln lalgi menjaldi 6,06 kemudialn paldal talhun 2014-2022 

Pertumbuhaln ekolnolmi mengallalmi penurunaln menjaldi 4,73 persen.  

 Olkthur Olkun, dallalm Iskalndalr menya ltalkaln balhwal Alpalbilal GNP 

(Grolss Naltiolnall Prolduct) tumbuh sebesalr 2,5% di altals trennyal, yalng telalh 

dicalpali paldal talhun tertentu, tingkalt pengalngguraln alkaln turun 15%. Teolri 

Hukum Olkun menya ltalkaln balhwal terdalpalt hubungaln ya lng negaltif alntalral 

pengalngguraln daln pertumbuhaln eko lnolmi, ketikal terjaldi penurunaln 

pengalngguraln malkal alkaln meningkaltkaln pertumbuhaln ekolnolmi daln alpalbilal 

pengalngguraln meningkalt malkal alkaln menimbulkaln pertumbuhaln ekolnolmi 

menurun.
11

  

Jikal disesualikaln dengaln teolri, sehalrusnyal alngkal pengalngguraln yalng 

semalkin menurun alkaln menurun daln memicu peningkaltaln pertumbuhaln 

ekolnolmi sertal menyebalbkaln peningkaltaln tenalgal kerjal, dimalnal perkembalngaln 

                                                           
11

Mayra Astari, “Hukum Okun: Pertumbuhan Ekonomi Dan Tingkat Pengangguran Di 

Indonesia,” Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 8, no. 1 (2019): hlm. 10. 
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kegialtaln perekolnolmialn ya lng menyebalbkaln balralng daln jalsal ya lng 

diprolduksikaln dallalm malsyalralkalt bertalmbalh.
12

 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln Yudhi alfrialntol

13
 menunjukkaln 

balhwal terjaldi hubungaln dual alralh alntalral pertumbuhaln ekolnolmi dengaln 

tingkalt pengalngguraln di Indolnesial talhun 2000-2014.  Sedalngkaln penelitialn 

dalri Molh. Rifqi Muslim,
14

 menyaltalkaln balhwal La lju pertumbuhaln ekolnolmi 

hubungaln secalral negaltif daln signifikaln terhaldalp tingkalt pengalngguraln 

terbukal di Kalbupalten daln Koltal Daleralh Istimewal Yolgyalkalrtal. Selalnjutnya l 

penelitialn Perdalnal Kralnti Rizki,
15

 yalng menya ltalkaln balhwal halsil ko lintegralsi 

ya lng telalh diketalhui balhwal alntalral pertumbuhaln ekolnolmi dengaln 

pengalngguraln terbukti tidalk memiliki hubungaln timball ballik, dikalrenalkaln 

halnya l terjaldi hubungaln sealralh alntalral kedual valrialbel. 

Perbalndingaln alntalral pengalngguraln dengaln pertumbuhaln ekolnolmi 

paldal talhun tertentu, seperti yalng terlihalt paldal talhun 1993 jumlalh 

pengalngguraln terbukal di Prolvinsi Sumalteral Utalral sebesalr  3,20 persen, daln 

paldal talhun 1994-2006 jumlalh pengalngguraln terbukal mengallalmi peningkaltaln 

ya lng signifikaln. Sementalral itu, jumlalh pertumbuhaln ekolnolmi paldal talhun 

1994-2006 mengallalmi penurunaln. Paldal talhun selalnjutnyal jumlalh 

pengalngguraln terbukal paldal talhun 2007-2010 mengallalmi penurunaln dalri 

                                                           
12

Adi Warman Karim, Ekonomi Mikro Islam (Depok: Rajawali Pers, 207), hlm 129. 

             
13

Yudhi Afrianto, “Hubungan Kausalitas Antara Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Tingkat Pengangguran Di Indonesia Tahun 2000-2014” (Bandar Lampung, Skripsi Universitas 

Lampung, 2016), hlm. 48-49. 

 
14

Moh Rifqi Muslim, “Pengangguran Terbuka Dan Determinannya, Dalam Vol. 15, No. 

2, Hlm. 180.,” Jurnal Ekonomi Dan Studi Pembangunan Vol. 15, No. 2 (2014): hlm. 180. 

 
15

Perdana Kranti Rizki, “Analisis Kausalitas Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Infalasi Dan 

Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur Studi Kasus Se-Jawa Timur Tahun 2006-2010,” Jurnal Ilmiah 

Vol. 1, No. 1 (2012). 
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talhun sebelumnyal menjaldi 7,43 persen, kemudialn diikuti dengaln 

pertumbuhaln ekolnolmi yalng meningkalt, selalnjutnya l paldal talhun 2011 jumlalh 

pengalngguraln terbukal di Prolvinsi Sumalteral Utalral meningkalt diikuti dengaln 

jumlalh pertumbuhaln ekolnolmi jugal. Kemudialn paldal talhun 2012-2022 balhwal 

jumlalh pengalngguraln terbukal di Prolvinsi Sumalteral Utalral mengallalmi 

penurunaln secalral signifikaln, sementalral tingkalt pertumbuhaln ekolno lmi paldal 

talhun 2012-2022 jugal mengallalmi penurunaln. 

Fenolmenal yalng ditunjukkaln paldal talhun-talhun tersebut justru tidalk 

menunjukaln kesesualialn dengaln teolri, dimalnal jumlalh pengalngguraln 

dinyaltalkaln menurun nalmun pertumbuhaln ekolnolmi jugal menurun. 

Sehalrusnyal, alpalbilal jumlalh pengalngguraln menurun, pertumbuhaln ekolnolmi 

alkaln  meningkalt. Semalkin balnya lk jumlalh tenalgal yalng terlibalt dallalm prolses 

prolduksi malkal alkaln meningkaltkaln jumlalh prolduksi. Alpalbilal prolduksi balralng 

daln jalsal meningkalt, malkal pertumbuhaln ekolnolmi pun alkaln meningkalt.  

Nalmun, teolri tersebut tidalk didukung sepenuhnya l olleh bukti empiris 

ya lng dilalkukaln olleh Perdalnal Kralnti Rizki,
16

 yalng menyaltalkaln balhwal 

kolintegralsi yalng telalh diketalhui balhwal alntalral pertumbuhaln ekolnolmi dengaln 

pengalngguraln terbukti tidalk memiliki hubungaln timball ballik, dikalrenalkaln 

halnya l terjaldi hubungaln sealralh alntalral kedual valrialbel. Sedalngkaln Yudhi 

Alfrialntol,
17

 menya ltalkaln balhwal terjaldi hubungaln dual alralh alntalral pertumbuhaln 

ekolnolmi dengaln pengalngguraln. 

                                                           
 

16
Kranti Rizki. 

 
17

Afrianto, “Hubungan Kausalitas Antara Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi Dan Tingkat 

Pengangguran Di Indonesia Tahun 2000-2014.” 
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Alrtinyal, terdalpalt halsil ya lng tidalk kolnsisten sedalngkaln teo lri ya lng 

mendalsalrinyal menyaltalkaln balhwal aldalnya l hubungaln alntalral pertumbuhaln 

ekolnolmi dengaln pengalngguraln.
18

 Malkal dalpalt diketalhui balhwal permalsallalhaln 

tersebut tidalk sejallaln dengaln teolri yalng aldal. Olleh kalrenal itu, peneliti 

bermalksud mengalnallisis lebih lalnjut hubungaln kalusallitals pertumbuhaln 

ekolnolmi dengaln pengalngguraln. Dengaln menggunalkaln alnallisis kalusallitals 

peneliti dalpalt mengalnallisis hubungaln sebalb-alkibalt alntalral pertumbuhaln 

ekolnolmi dengaln pengalngguraln di Prolvinsi Sumalteral Utalral. Aldalpun judul 

penelitialn peneliti aldallalh “Analisis Kausalitas Pertumbuhan Ekonomi 

dengan Pengangguran Di Provinsi Sumatera Utara”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdalsalrkaln kaljialn laltalr belalkalng malsallalh di altals, peneliti 

mengidentifikalsi beberalpal malsallalh: 

1. Talhun 1987-2022 terdalpalt jumlalh pengalngguraln terbukal di Prolvinsi 

Sumalteral Utalral menurun, pertumbuhaln ekolnolmi jugal menurun. 

2. Perkembalngaln pengalngguraln terbukal di Prolvinsi Sumalteral Utalral paldal 

talhun  2008-2009, 2012-2014, 2017 daln 2021 menurun diikuti dengaln 

pertumbuhaln ekolnolmi yalng jugal menurun.  

3. Perkembalngaln pertumbuhaln ekolnolmi paldal talhun 1993, 1996, 2000, 2002-

2004 daln 2011 meningkalt diikuti jugal dengaln meningkaltnya l 

pengalngguraln. 

 

                                                           
 

18
Astari, “Hukum Okun: Pertumbuhan Ekonomi Dan Tingkat Pengangguran Di 

Indonesia,” hlm. 10. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk mempermudalh memalhalmi skripsi ini, malkal peneliti membualt 

baltalsaln malsallalh algalr dalpalt mengungkalpkaln malsallalh yalng diteliti dengaln 

tuntals daln mendallalm, malkal peneliti folkus kepaldal hubungaln kalusallitals 

pertumbuhaln ekolnolmi dengaln pengalngguraln di Prolvinsi Sumalteral Utalral 

periolde 1987–2022. 

D. Definisi Operasional  

Definisi Olperalsiolnall aldallalh definisi yalng didalsalrkaln altals sifalt yalng 

dialmalti. Dallalm definisi olperalsiolnall penelitialn aldal beberalpal indikaltolr yalng 

dibualt untuk mendukung valrialbel penelitialn. 

Tabel I.1 

Definisi Operasional Variabel 

No Vari

abel 

Definisi Operasional Indikator Skala 

1. Pertum

buhaln 

Ekolnol

mi 

Pertumbuhaln 

Ekolnolmi aldallalh 

kenalikaln jalngka l 

palnjalng  dallalm  

kemalmpualn 

Sualtu Negalral untuk 

menyedialkaln semalkin 

balnya lk balralng-balralng 

ekolnolmi kepaldal 

penduduknya l.
19

 

Pertumbuhaln ekolnolmi 

dallalm penelitialn ini 

merupalkaln allalt ukur 

untuk melihalt kolndisi 

perekolnolmialn di 

 wilaly

alh Prolvinsi Sumaltera l 

Utalral ya lng diperolleh 

PDBt PDBt-1 

PE =                    X 100% 

PDBt-1 

Ralsiol 

                                                           
 

19
Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 

244. 
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dalri Baldaln Pusalt 

Staltistik (BPS). 

2. Pengaln

gguraln 

Pengalngguraln aldallalh 

sualtu kealdalaln dimalna l 

seseolralng yalng 

tergollolng dallalm 

kaltegolri alngkaltaln 

kerjal tetalpi tidalk 

memiliki pekerjalaln 

daln secalral alktif 

sedalng mencalri 

kerjal.
20

 Pengalngguraln

 dallalm 

penelitialn ini 

merupalkaln jumlalh 

keseluruhaln sumber 

dalya l malnusial di 

Prolvinsi Sumaltera l 

Utalral ya lng malsih alktif 

mencalri pekerjalaln 

altalu belum memiliki 

pekerjalaln yalng 

diperolleh dalri Baldaln 

Pusalt Staltistik (BPS). 

                          Penga lnggur  

Tingka lt  

penga lnggura ln(%)=              x100%              

                       

                        alngka lta ln kerjal 

Ralsiol 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh yalng dikemukalkaln dialtals, malkal 

ya lng menjaldi rumusaln malsallalh penelitialn ini aldallalh alpalkalh  aldal hubungaln 

kalusallitals alntalral pertumbuhaln ekolnolmi dengaln pengalngguraln di Prolvinsi 

Sumalteral Utalral 1987 - 2022? 

 

 

                                                           
 

20
Sonny Sumarso, Teori Dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 259. 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh dialtals, malkal tujualn penelitialn ini aldallalh 

untuk mengetalhui hubungaln kalusallitals alntalral pertumbuhaln ekolnolmi dengaln 

pengalngguraln di Prolvinsi Sumalteral Utalral periolde 1987-2022. 

G. Manfaat Penelitian 

 

Dengaln tercalpalinyal tujualn di altals, malnfalalt yalng dihalralpkaln olleh 

penulis dalri penulisaln ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Balgi Peneliti 

 

Untuk mengetalhui sejaluh malnal pemalhalmaln penulis tentalng 

malteri mengenali hubungaln kalusallitals pertumbuhaln ekolnolmi dengaln 

pengalngguraln, sertal untuk meningkaltaln pemalhalmaln penulis daln sebalgali 

balhaln referensi melallui telalalh literaltur daln daltal. 

2. Balgi UIN Sya lhaldal Paldalngsidimpualn 

  Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt bergunal balgi pihalk Universitals 

Islalm Negeri Syekh Alli Halsaln Alhmald Alddalry Paldalngsidimpualn paldal 

umumnyal sebalgali pengembalngaln keilmualn, khususnyal di Falkultals 

Ekolnolmi daln Bisnis Uin Syalhaldal Paldalngsidimpualn. 

3. Balgi Pemerintalh 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln talmbalhaln infolrmalsi 

dallalm memalhalmi hubungaln pertumbuhaln ekolnolmi dengaln 

pengalngguraln. 
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4. Balgi Peneliti Selalnjutnya l 

 

Sebalgali balhaln kaljialn altalu infolrmalsi balgi peneliti selalnjutnya l 

untuk melalkalkukaln penelitialn yalng salmal altalu sealralh tentalng hubungaln 

kalusallitals pertumbuhaln ekolnolmi dengaln pengalngguraln, khususnyal 

ya lng berkalitaln dengaln penulisaln ini. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistemaltikal pembalhalsaln ini bertujualn  untuk mempermudalh 

dilalkukalnnya l  sualtu penelitialn dengaln calral menyesualikaln  permalsallalhaln yalng 

aldal. Sistemaltikal pembalhalsaln ini jugal dilalkukaln algalr sualtu lalpolraln penelitialn 

lebih mudalh dipalhalmi. 

BAB I pendahuluan, yalng terdiri dalri laltalr belalkalng malsallalh, 

identifikalsi malsallalh, baltalsaln malsallalh, defenisi olperalsiolnall valrialbel, rumusaln 

malsallalh, tujualn penelitialn daln malnfalalt penelitialn. Pembalhalsaln yalng aldal 

dallalm pendalhulualn membalhals tentalng halsil yalng melaltalr belalkalngi sualtu 

malsallalh untuk diteliti. Malsallalh yalng muncul tersebut alkaln di identifikalsi 

kemudialn memilih beberalpal polin sebalgali baltalsaln malsallalh yalng di tentukaln 

alkaln di balhals mengenali defenisi, indikaltolr daln skallal pengukuraln yalng 

berkalitaln dengaln valrialbelnyal. Kemudialn dalri identifikalsi daln baltalsaln malsallalh 

ya lng aldal, malkal malsallalh ya lng alkaln dirumuskaln sesuali dengaln tujualn dalri 

penelitialn tersebut ya lng nalntinya l penelitialn alkaln bergunal balgi peneliti, 

pergurualn tinggi daln lembalgal yalng terkalit. 
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BAB II landasan teori, ya lng terdiri dalri altals kumpulaln teo lri ya lng 

berkenalaln dengaln teolri ya lng diteliti, penelitialn terdalhulu, keralngkal pikir, daln 

hipoltesis. Secalral umum seluruh sub balhalsaln ya lng aldal dallalm lalndalsaln teolri 

membalhals tentalng penjelalsaln-penjelalsaln ya lng mengenali verialbel penelitialn 

secalral teolri yalng berkalitaln dengaln valrialbel penelitialn tersebut alkaln 

dibalndingkaln dengaln pengalplikalsialnnya l. Valrialbel penelitialn alkaln 

digalmbalrkaln balgalimalnal perbalndingaln alntalral valrialbel dallalm bentuk keralngkal 

pikir. Kemudialn membualt hipoltesis ya lng merupalkaln jalwalbaln sementalral 

tentalng penelitialn. Pengalplikalsialnnya l, valrialbel penelitialn alkaln digalmbalrkaln 

balgalimalnal perbalndingaln alntalral valrialbel dallalm bentuk keralngkal pikir. 

Kemudialn membualt hipoltesis yalng merupalkaln jalwalbaln sementalral dalri 

penelitialn. 

BAB III metode penelitian, yalng terdiri altals lolkalsi, daln walktu 

penelitialn, jenis penelitialn, polpulalsi daln salmpel, teknik pengumpulaln daltal daln 

alnallisis daltal. Secalral umum seluruh balb balhalsaln ya lng aldal dallalm metolde 

penelitialn. Setelalh itu, alkaln ditentukaln polpulalsi altalupun yalng berkalitaln 

dengaln seluruh kelolmpolk olralng, peristiwal altalu bendal ya lng menjaldi pualt 

perhaltialn peneliti untuk diteliti daln memilih beberalpal altalu seluruh polpulalsi 

altalu salmpel dallalm penelitialn. Daltal-daltal yalng dibutuhkaln alkaln dikumpulkaln 

gunal memperlalncalr pelalksalnalaln peneliti. Setelalh daltal terkumpul malkal 

lalngkalh selalnjutnyal aldallalh melalkukaln alnallisis daltal sesuali dengaln berbalgali uji 

ya lng diperlukaln dallalm penelitialn tersebut 
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BAB IV hasil dari penelitian, yalng terdiri dalri temualn penelitialn yalng 

menjelalskaln galmbalraln umum Indolnesial. Deskripsi daltal, mendeskripsikaln daltal 

ya lng telalh diperolleh balik dalri valrialbel independen daln dependen. Pengujialn 

hipoltesis, altalu dugalaln sementalral peneliti dallalm penelitialn ini, pembalhalsaln 

halsil penelitialn, menjelalskaln uralialn prolses dallalm mencalri halsil penelitaln, daln 

halsil penelitialn yalng berisikaln tentalng pembalhalsaln halsil penelitialn ya lng 

tersusun dalri daltal-daltal yalng diollalh penelitialn di alplikalsi Eviews daln 

menguralikaln halsil penelitialn  berdalsalrkaln halsil ollalh daltal ya lng dilalkukaln olleh 

peneliti. 

BAB V penutup, yalng terdiri dalri kesimpulaln daln salraln. Kesimpulaln 

merupalkaln jalwalbaln altals permalsallalhaln ya lng dirumuskaln malsallalh dallalm laltalr 

belalkalng sertal relevalnsinya l dengaln tujualn daln hipoltesis.  



 

 

17 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhaln ekolnolmi merupalkaln sallalh saltu indikalto lr ya lng 

salngalt penting dallalm menilali kinerjal perekolnolmialn, terutalmal untuk 

mengalnallisis tentalng halsil pembalngunaln ekolnolmi yalng telalh 

dilalksalnalkaln sualtu negalral altalu sualtu daleralh. Pertumbuhaln ekolnolmi 

menunjukkaln sejaluh malnal alktifitals perekolnolmialn dalpalt 

menghalsilkaln talmbalhaln pendalpaltaln altalu kesejalhteralaln malsyalralkalt 

paldal periolde tertentu.
1
 

Pertumbuhaln ekolnolmi jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali 

perkembalngaln kegialtaln dallalm perekolnolmialn yalng menyebalbkaln 

beralng daln jalsal yalng telalh diprolduksikaln dallalm malsyalralkalt 

bertalmbalh. Prolf. Simoln Kuznets,  mendefenisikaln balhwa l 

Pertumbuhaln ekolnolmi aldallalh kenalikaln jalngkal palnjalng  dallalm 

kemalmpualn sualtu negalral untuk menyedialkaln semalkin balnya lk jenis 

balralng-balralng ekolnolmi kepaldal penduduknya l. Kemalmpualn ini 

tumbuh sesuali dengaln kemaljualn teknollolgi. Daln penyesualialn 

kelembalgalaln daln ideollolgis yalng diperlukaln.
2
 

 

                                                           
           

1
Abdul Rahman Suleman, Perekonomian Indonesia (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021), 

hlm.1. 
2
Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 9. 
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Menurut pengalmalt ekolnolmi, pertumbuhaln ekolno lmi di 

indikalsikaln dengaln aldalnyal kenalikaln pendalpaltaln malsya lralkalt daln 

individu dallalm walktu ya lng lalmal. Balgi negalral berkembalng 

peningkaltaln incolme bukaln merupalkaln saltu-saltunyal talndal aldalnya l 

pertumbuhaln ekolnolmi. Nalmun, pertumbuhaln ekolnolmi bisal 

diindikalsikaln dengaln upalya l untuk mengentalskaln kemiskinaln, 

mengaltalsi malsallalh pengalngguraln, kesehaltaln daln mewujudka ln 

kealdilaln dallalm pendistribusialn kekalyalaln.
3
 

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal pertumbuhaln ekolnolmi aldallalh 

perubalhaln kolndisi perekolno lmialn sualtu Negalral secalra l 

kesinalmbungaln menuju kealdalaln ya lng lebih balik selalmal periolde 

tertentu. Pertumbuhaln ekolnolmi dalpalt dialrtikaln jugal sebalgali 

prolseskenalikaln kalpalsitals prolduksi sualtu perekolnolmialn ya lng 

diwujud kaln dallalm bentuk kenalikaln pendalpaltaln nalsiolnall. 

1) Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi 

d) Talnalh daln Kekalya laln Allalm lalinnyal 

Kekalyalaln allalm alkaln mempermudalh usalhal untuk 

mengembalngkaln perekolnolmialn negalral, terutalmal paldal malsa l 

permulalaln prolses pertumbuhaln ekolnolmi. Alpalbilal sualtu 

negalral mempunyali kekalya laln allalm kemungkinaln untuk 

mendalpaltkaln keuntungaln menjaldi lebih mudalh terutalmal 

dalri pengusalhal-pengusalhal dalri negalral ya lng lebih malju. 

                                                           
3
Said Saad Marthon, Ekonomi Islam, Diterjemahkan Dari “Al-Madkhal Li al-Fikri Al-

Ikhrom Iqtishaad Fi al-Islam” Oleh Amad (Jakarta Timur: Zikrul Hakim, 2018), hlm. 138. 
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e) Jumlalh daln Mutu dalri Penduduk daln Tenalgal Kerjal 

Penduduk yalng bertalmbalh dalri walktu ke walktu dalpalt 

menjaldi pendolrolng malupun penghalmbalt kepalda l 

perkembalngaln ekolnolmi. Penduduk yalng bertalmbalh alkaln 

memperbesalr jumlalh tenalgal kerjal, daln penalmbalhaln tersebut 

memungkinaln sualtu negalral menalmbalh prolduksi. 

Berdalsalrkaln pendidikaln, laltihaln daln pengallalmaln kerjal alkaln 

menimbulkaln prolduksi yalng lebih cepalt dalripalda l 

pertalmbalhaln tenalgal kerjal.
4
 

f) Balralng-balralng Moldall daln Tingkalt Teknollolgi 

Malsya lralkalt yalng salngalt kuralng malju balralng-balralng 

moldall salngalt besalr peralnalnnyal dallalm kegialtaln ekolnolmi. 

Talnpal aldalnya l allalt-allalt untuk menalngkalp ikaln daln berburu, 

bercolcolk talnalm daln mengalmbil halsil hutaln, malsyalralkalt 

ya lng kuralng malju alkaln meralsal kesusalhaln dallalm memenuhi 

kebutuhaln sehalri-halrinyal. Paldal malsal kini pertumbuhaln 

ekolnolmi dunial telalh mencalpali tingkalt yalng tinggi, ya litu 

jaluh lebih moldern dalripaldal kemaljualn ya lng dicalpali olleh 

sualrtu malsya lralkalt ya lng malsih belum berkembalng. Balralng-

balralng daln moldall yalng salngalt bertalmbalh jumlalhnyal. Daln 

teknollolgi ya lng telalh menjaldi bertalmbalh moldern memegalng 

peralnaln ya lng penting sekalli dallalm mewujudkaln kemaljualn 

                                                           
 

4
Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm. 429-430. 
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ekolnolmi yalng tinggi.
5
 

g) Sistem Solsiall Sikalp Malsya lralkalt  

Sistem solsiall daln sikalp malsyalralkalt mempunya li peraln 

penting dallalm mewujudkaln pertumbuhaln ekolnolmi. Alhli-

alhli ekolnolmi telalh menunjukkaln balhwal sistem solsiall daln 

sikalp malsya lralkalt dalpalt menjaldi penghalmbalt kepalda l 

pembalngunaln. Aldalt istialdalt ya lng traldisiolnall dalpalt 

menghalmbalt malsya lralkalt untuk menggunalkaln calra l 

memprolduksi yalng moldern daln prolduktivitals yalng tinggi. 

Olleh kalrenalnyal pertumbuhaln ekolnolmi tidalk dalpalt 

dipercepalt. Di dallalm sistem solsiall jugal dimalnal sebalgialn 

besalr talnalh dimiliki tualn-tualn talnalh altalu altalu dimalnal luals 

talnalh ya lng dimiliki aldallalh salngalt kecil daln tidalk ekolnolmis 

sehinggal pembalngunaln ekolnolmi tidalk sesuali halralpaln.
6
 

2) Teori Pertumbuhan Ekonomi  

a) Teolri pertumbuhaln Aldalm Smith 

Teolri Aldalm Smith memalpalrkaln tentalng pembalnguna ln 

daln pertumbuhaln ekolno lmi dengaln memalndalng kepalda l 

empalt falktolr, yalitu pertalmal, aldalnya l hukum allalm yalng 

dikenall dengaln teolri invisiblehalnd yalng menyebutkaln setialp 

perekolnolmialn alkaln memperlalkukaln individu sesuali dengaln 

halralpalnnya l, alpalbilal setial p olralng dibebalskaln berusalhal, 

                                                           
 

5
Sukirno, hlm. 431. 

 
6
Sukirno, hlm. 432. 
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malkal alkaln memalksimallkaln kesejalhteralaln secalralalgreralt. 

Kedual, peningkaltaln dalyal prolduktivitals tenalgal kerjal yalng 

berhubungaln  dengaln meningkaltnya l keteralmpilaln pekerjal, 

penghemaltaln walktu dallalm memprolduksi balralng, daln 

penemualn mesin yalng salngalt menghemalt tenalgal. Ketigal, 

prolses penumpukaln alkumukalsi moldall,dimalnal alkumulalsi 

moldall meningkalt seiring dengaln meningkaltnyalt albunga ln 

daln dalri talbungalnlalh alsallnyal investalsi. Keempalt, tingkalt 

keuntungaln alkaln semalkin menurun malnalkallal tingkalt 

persalingaln semalkin tinggi.
7
 

b) Teolri Schumpeter  

 

Teolri ini menekalnkaln tentalng pentingnyal peralnaln 

pengusalhal dallalm mewujudkaln pertumbuhaln ekolnolmi. 

Dallalm teolri itu ditunjukkaln balhwal palral pengusalha l 

merupalkaln gollolngaln yalng alkaln terus-menerus membualt 

pembalhalrualn altalu inolvalsi dallalm kegialtaln ekolnolmi. Inolvalsi 

tersebut menjaldi memperkenallkaln balralng-balralng balru, 

mempertinggi efesiensi calral memprolduksi dallalm 

menghalsilkaln sesualtu balralng, memperluals palsalr ya lng balru, 

mengembalngkaln sumber balhaln mentalh yalng balru daln 

mengaldalkaln perubalhaln-perubalhaln dallalm olrgalnisalsi dengaln 

tujualn mempertinggi kolefisienaln kegialtaln perusalhalaln. 
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Iskandar Putong, Pengantar Mikro Dan Makro (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), hlm. 
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Berbalgali kegialtaln inolvalsi ini alkaln memerlukaln inolvalsi 

balru. 

Menurut Schumpeter: 

 

Malkin tinggi tingkalt kemaljualn sualtu ekolnolmi semalkin 

terbaltals kemungkinaln untuk mengaldalkaln inolvalsi. 

Malkalpertumbuhaln ekolnolmi alkaln menjaldi bertmalbalh 

lalmbaltjallalnnya l,yalng paldal alkhirnya l mencalpali tingkalt 

“staltiolnalry stalte”.
8
 

Palndalngaln ini berbedal dengaln palndalngaln klalsik, 

tingkalt tersebut dicalpali paldal walktu perekolnolmialn telalh 

beraldal kemballi paldal tingkalt pendalpaltaln subsistem, yalitu 

paldal tingkalt pendalpaltaln ya lng salngalt rendalh 

c) Teolri Halrrold-Dolmalr 

Dallalm alnallisisnyal Halrrold-Dolmalr Menunjukkaln 

balhwal balralng-balralng mo ldall yalng sudalh mencalpali kalpalsitals 

penuh daln pengelualraln algregalt paldal talhun tertentu, alkaln 

menyebalbkaln kalpalsitals balralng moldall menjaldi semalkin 

tinggi paldal talhun berikutnyal. Dengaln perkaltalaln lalin, 

investalsi yalng berlalku paldal talhun tertentu alkaln menalmbalh 

kalpalsitals balralng moldall untuk mengelualrkaln balralng daln jalsal 

paldal talhun berikutnya l.
9
 

 

 

                                                           
8
Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 

428-432. 

           
9
Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, hlm. 435. 
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d) Teolri Lewis  

Prolf. Alrthur Lewis Membalngun teolri sistemaltis 

mengenali pembalngunaln ekolnolmi dengaln penalwalraln buruh 

ya lng talk terbaltals dengaln upalh sekesalr cukup untuk hidup. 

Pembalngunaln ekolnolmi berlalngsung alpalbilal moldall 

teralkumulalsi sebalgali alkibalt perallihaln buruh surplus dalri 

sektolr subsisten ke sektolr kalpitallis. 

Sektolr Kalpitallis aldallalh balgialn dalri ekolnolmi ya lng 

memalkali calpitall yalng dalpalt diprolduksi daln membalya lr 

kepaldal sipemilik calpitall altals pemalkalialn calpitall tersebut. 

Sedalngkaln, sektolr subsisten aldallalh balgialn dalri ekolnolmi 

ya lng tidalk menggunalkaln moldall yalng dalpalt dipro lduksi . 

paldal sektolr ini, olutput perkalpital lebih rendalh dibalnding 

paldal sektolr kalpallitallis.
10

 

Pertumbuhaln ekolnolmi aldallalh sallalh saltu indikaltolr 

ya lng salngalt penting dallalm melalkukaln alnallisis tentalng 

pembalngunaln ekolnolmi ya lng terjaldi paldal sualtu negalral. 

Pertumbuhaln ekolnolmi menunjukkaln sejaluh malnal alktivitals 

perekolnolmialn alkaln menghalsilkaln talmbalhaln pendalpalta ln 

malsyalralkalt paldal sualtu periolde tertentu. Kalrenal palda l 

dalsalrnyal alktivitals pereko lnolmialn alkaln menghalsilkaln olutput, 

malkal prolses ini dalpal giliralnnya l alkaln menghalsilkaln sualtu 
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alliraln ballals jalsal terhaldalp falktolr prolduksi yalng dimiliki olleh 

malsyalralkalt. Dengaln aldalnya l pertumbuhaln ekolnolmi malkal 

dihalralpkaln pendalpaltaln malsyalralkalt sebalgali pemilik falktolr 

prolduksi jugal alkaln turut meningkalt sehinggal bisal mengaltalsi 

kemiskinaln.
11

 

3) Pertumbuhan Ekonomi dalam Islam 

  

Pertumbuhaln ekolnolmi didefenisikaln sebalgali kolndisi 

dimalnal meningkaltnyal pendalpaltaln kalrenal terjaldi peningkaltaln 

prolduksi balralng daln jalsal. Sedalngkaln pertumbuhaln ekolnolmi 

dallalm perspektif Islalm menurut Albdul Ghalni‟Albold yalitu  

“Perkembalngaln altalu perallihaln ya lng berterusaln meralngkum 

penalgihaln semulal sumber-sumber kekalyalaln”.
12

 

Perkembalngaln dalri sudut sejalralhnyal dalri eral pertalnialn 

kepaldal eral industri dalri talhalp itu kepaldal eral perkhidmaltaln. 

Untuk mewujudkaln pertumbuhaln ekolnolmi balgi malsya lralkalt, 

tujualn daln alturaln yalng dialnut halrus sesuali dengaln nilali daln 

prinsip syalrialh ya lng berlalndalskaln All-Quraln daln Als-Sunnalh. 

Kolnsep pertumbuhaln eko lnolmi dallalm Islalm Digalmbalr 

kalndallalm All-Quraln Suralh Huut alya lt 6, yalitu sebalgali berikut: 
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Junaiddin Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro (Jakarta: Gaung Persada, 2009), hlm. 

104. 
12

Safwan Bendadeh, Pertumbuhan Ekonomi Dari Perspektif Islam (Karya Tulis Ilmiah 

Serial Islamic Economic, 2010), hlm. 2. 
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                          

                

 

Artinya: dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 

melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia 

mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 

penyimpanannya. semuanya tertulis dalam kitab yang 

nyata (Lauh Mahfuzh). 

 

           Dalam ayat tersebut menegaskan bahwa semua makhluk 

telah di anugerahi rezeki oleh-Nya. Karena tidak ada satu 

binatang melata pun di permukaan dan di dalam perut bumi 

melainkan atas Allah lah yang menjamin rezekinya yang layak 

dan sesuai dengan habitat dan lingkungannya dengan 

menghamparkan rezeki itu, mereka hanya dituntut bergerak 

mencarinya.
13

 

           Kata dabbah yang berarti bergerak dan merangkak. Ia 

biasa digunakan untuk binatang selain manusia, tetapi makna 

dasarnya dapat mencakup manusia. Kata ini menegaskan bahwa 

rezeki yang dijamin Allah SWT itu menuntut setiap dabbah 

untuk memfungsikan dirinya sebagaimana namanya, yakni 

bergerak dan merangkak dan tidak tinggal diam menanti rezeki 

tetapi agar mereka harus bergerak guna memperoleh rezeki yang 

disediakan Allah. 

           Sehingga dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan 

                                                           
13

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an) 

Volume 11 (Jakarta: Lentera hati, 2002), hlm. 754. 
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bahwa Allah telah menetapkan masing-masing dari rezeki 

seseorang. Seseorang tidak akan menganggur apabila ia 

berusaha dan tidak bermalas-malasan untuk mendapatkan 

perkerjaan. 

4) Hubungan pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran 

Kolnsep yalng mempelaljalri hubungaln alntalral pertumbuhaln 

ekolnolmi dengaln pengalngguraln dikenall hukum Olkun (Olkun‟s 

Lalw) yalitu hukum yalng diperkenallkaln olleh Alrthur Olkun Untuk 

mengunci secalral empiris hubungaln alntalral pengalngguraln dengaln 

pertumbuhaln ekolnolmi. Hukum Olkun menyaltalkaln aldalnya l 

hubungaln negaltif yalng linealr alntalral pengalngguraln daln 

pertumbuhaln ekolnolmi: 1% kenalikaln tingkalt pengalngguraln alkaln 

menyebalbkaln menurunnya l pertumbuhaln ekolnolmi sebesalr 2% 

altalu lebih. Seballiknya l 1% kenalikaln paldal Olutput alkaln 

menyebalbkaln penurunaln tingkalt pengalngguraln sebesalr 1% altalu 

kuralng.
14

 

b. Pengangguran  

Pengalngguraln aldallalh sualtu kealdalaln di malnal sesesolralng yalng 

tergo llolng dallalm alngkaltaln kerjal ingin mendalpaltkaln pekerjalaln tetalpi 

belum dalpalt memperollehnyal. Seseolralng ya lng tidalk bekerjal, tetalpi 

secalral alktif mencalri pekerjalaln tidalk tergollolng sebalgali pengalnggur. 

Menurut Saldolnol Sukirnol “Pengalngguraln aldallalh sualtu kealdalaln 
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Prof Mudrajad Kuncoro, Ph,D, Mudah Memahami Dan Menganalisis Indikator Ekonomi 

(Jakarta: UPP STIM YKM, 2015), hlm. 77. 
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dimalnal seseolralng tergollolng dallalm alngkaltaln kerjal daln ingin 

mendalpaltkaln pekerjalaln tetalpi belum malmpu memperollehnyal”.
15

 

Pengalngguraln aldallalh penduduk ya lng tidalk bekerjal tetalpi 

sedalng mencalri pekerjalaln altalu sedalng mempersialpkaln sualtu usalhal 

balru altalu penduduk yalng tidalk mencalri pekerjalaln kalrenal sudalh 

diterimal bekerjal tetalpi belum mulali bekerjal. Pengalngguraln 

merupalkaln kenya ltalaln yalng dihaldalpi tidalk saljal olleh Negalral-negalra l 

ya lng sedalng berkembalng, alkaln tetalpi jugal negalral-negalral ya lng 

sedalng  malju. Secalral umum, pengalngguraln didefinisikaln sebalgali 

sualtu kealdalaln dimalnal seseolralng ya lng tergollolng dallalm kaltegolri 

pekerjalaln.
16

 

Tingkalt kemalkmuraln sualtu balngsal dalpalt dilihalt dalri tingkalt 

penggunalaln tenalgal kerjal palral walrgalnyal. Balnyalknya l penduduk 

sebenalrnya l aldallalh alset berhalrgal untuk meningkaltkaln kemalkmuraln 

balngsal. Balnyalknya l penduduk dengaln alneral ralgalm kebutuhaln 

merekal menunjukkaln tingginyal permintalaln terhaldalp halsil prolduksi. 

Sementalral nalik turunya l halsil prolduksi salngalt tergalntung paldal 

falkto lr tenalgal kerjal yalng salngalt bernilali. Kuncinya l aldallalh 

kesesualialn alntalral berbalgali kealhlialn yalng dimiliki penduduk dengaln 

tuntuttaln kerjal ya lng berkuallitals. Dengaln demikialn aldal hubungaln 

ya lng salling terkalit alntalral tingkalt kepaldaltaln penduduk dengaln 
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Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Suatu Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2005), hlm. 13. 
16

Muana Nanga, Makro Ekonomi: Teori Masalah Dan Kebijakan, Edisi Revisi (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 253. 
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tingkalt kemalkmuraln walrgal kalrenal terkalit dengaln olptimallisalsi 

sumber dalya l malnusial yalng besalr dallalm menalikkaln tingkalt 

prolduktifitals sumber dalyal allalm.
17

 

Pengalngguraln altalu olralng yalng mengalnggur yalitu mereka l 

ya lng tidalk mempunyali pekerjalaln daln sedalng alktif mencalri 

pekerjalaln. Kaltalgolri olralng ya lng mengalnggur bialsalnya l merekal tidalk 

memiliki pekerjalaln paldal usial kerjal daln malsalnnya l kerjal. Usial Kerjal 

bialsalnya l aldallalh usial yalng tidalk dallalm malsal sekollalh talpi di altals 

usial alnalk-alnalk di altals 6 talhun salmpali 18 talhun, ya litu malsa l 

pendidikaln dalri SD salmpali talmalt SMU. Sedalngkaln di altals usial 18 

nalmun malsih sekollalh dalpaltlalh dikaltalgolrikaln sebalgali pengalnggur, 

meski untuk hall ini malsih balnya lk yalng mendebaltkalnnya l.
18

 

Menurut Baldaln Pusalt Staltistik (BPS) dallalm indikaltolr 

ketenalgalkerjalaln, pengalngguraln merupalkaln penduduk yalng tidalk 

bekerjal tetalpi sedalng mencalri pekerjalaln altalu penduduk yalng 

sedalng mempersialpkaln sualtu usalhal balru altalu penduduk ya lng tidalk 

mencalri pekerjalaln kalrenal sudalh diterimal bekerjal tetalpi belum 

mulali bekerjal.
19

 

Berdalsalrkaln pengertialn dialtals malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

pengalngguraln aldallalh sesesolralng altalu individu paldal malsal prolduktif 
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Ibn Khaldun, muqaddimat, Mesir: mathba‟ah Mustafa Muhammad, t.t., hlm. 359-365. 

380-382. Ali Murtadho, Jurnal, pemikiran Ekonomi Ibn Khaldun, hlm. 11. 
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 Iskandar Putong, Pengantar Mikro Dan Makro (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), 

hlm. 426. 
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daln tergollolng dallalm alngkaltaln kerjal nalmun belum memiliki 

pekerjalaln altalu sedalng mencalri pekerjalaln untuk dalpalt memenuhi 

kebutuhaln demi kelalngsungaln hidupnyal altalu mencukupi kebutuhaln 

jalsmalni daln rolhalni. 

1) Jenis-Jenis Pengangguran 

Balnyalk istilalh dalri jenis-jenis pengalngguraln yalng dalpalt 

ditemukaln dallalm beberalpal literaltur. Untuk membedalkaln jenis-

jenis pengalngguraln aldal dual calral menggollolngkalnnya l yalitu 

berdalsalrkaln penyebalbnyal daln cici-cirinyal.
20

 

a) Jenis pengalngguraln berdalsalrkaln penyebalbnyal 

3. Pengalngguraln Siklis 

Pengalngguraln siklis yalitu pengalngguraln yalng terjaldi 

alpalbilal permintalaln lebih rendalh dalri olutput po ltensiall 

perekolnolmialn, yalitu malnalkallal kemalmpualn ekolnolmi sualtu 

balngsal lebih rendalh dalri kemalmpualn yalng sehalrusnya l 

dicalpali. Dengaln kaltal lalin GNP alktuall lebih rendalh dalri 

GNP poltensiall (yalng dimalksud dengaln GNP po ltensiall 

aldallalh GNP ya lng dalpalt dihalsilkaln dallalm kolndisi tingkalt 

pekerjalaln penuh) 

Jenis pengalngguraln ini dikaltalkaln sebalgali 

pengalngguraln terpalksal, kalrenal balnya lk tenalgal kerjal yalng 

ingin bekerjal dengaln tingkalt upalh yalng berlalku nalmun 
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pekerjalaln itutidalk tersedial, kalrenal allalsaln dialtals taldi. 

Kalpalsitals prolduksi balru melallui investalsi balru tidalk bialsal 

dilalkukaln kalrenal pendalpaltaln nalsiolnall lebih rendalh dalri 

kemalmpualn sebenalrnyal, pengalngguraln siklis dalpalt diukur 

dalri jumlalh olralng ya lng bekerjal dikuralngi jumlalh olralng yalng 

sehalrusnyal mempunyali pekerjalaln paldal tingkaltpendalpaltaln 

poltensiall.
21

 

4. Pengalngguraln Friksiolnall  

Pengalngguraln friksiolnall yalitu pengalngguraln ya lng 

terjaldi kalrenal aldalnya l perputalraln dallalm lingkup pekerjalaln 

daln ketenalgalkerjalaln. Alrtinyal, pengalngguraln itu aldal kalrena l 

aldalnyal alngkaltaln kerjal balru ya lng sialp memalsuki lalpalngaln 

kerjal, sementalral itu, aldal jugal merekal yalng telalh bekerja l 

kelualr dalri pekerjalalnnyal kalrenal tidalk colcolk, bolsaln altalu 

kalrenal allalsaln lalinnya l, seperti ingin mencalri pengallalmaln 

balru dengaln pekerjalaln balru.
22

 

5. Pengalngguraln Strukturall  

Pengalngguraln strukturall yalitu pengalngguraln ya lng 

disebalbkaln olleh ketidalk sesualialn alntalral struktur alngkaltaln 

kerjal, berdalsalrkaln pendidikaln daln keteralmpilaln, jenis 

kelalmin, pekerjalaln, industri, geolgralfis, infolrmalsi daln tentu 

saljal permintalaln tenalgal kerjal. 
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Iskandar Putong, Pengantar Mikro Dan Makro (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), 
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Penyebalb pengalngguraln strukturall ini dalpalt bersifalt 

allalmi, misallkaln kalrenal aldalnya l trend kebutuhaln tenalgal kerja l 

dengaln spesifikalsi pendidikaln daln kealhlialn tertentu, altalu 

jugal kalrenal kebijalkaln (pemerintalh), misallnya l aldalnya l 

kebijalkaln pengisialn lalpalngaln kerjal di daleralh tertentu yalng 

tidalk semual olralng yalng malu meskipun sebenalrnya l 

memenuhi syalralt, kebijalkaln upalh daln prolyek paldalt moldall.
23

 

6. Pengalngguraln Teknollolgi 

Pengalngguraln Teknollolgi dalpalt pulal ditimbulkaln olleh 

aldalnyal penggalngtialn tenalgal malnusial olleh mesin-mesin daln 

balhaln kimial. Ralcun lallalng daln rumput, misallnyal telalh 

menguralngi tenalgal kerjal untuk membersihkaln perkebunaln, 

salwalh daln lalhaln pertalnialn lalin. Begitu jugal mesin telalhg 

menguralngi kebutuhaln tenalgal kerjal untuk membualt lubalng, 

memoltolng rumput, membersihkaln kalwalsaln daln memungut 

halsil. Sedalngkaln dipalbrik-palbrik aldal kallalnya l rolbo lt telalh 

menggalntikaln pekerjalaln malnusial. Pengalngguraln yalng 

ditimbulkaln olleh penggunalaln mesin daln kemaljualn 

teknollolgi lalinnyal dinalmalkaln pengalngguraln teknollolgi.
24

 

b) Jenis Pengalngguraln Berdalsalrkaln Ciri-cirinyal 

5) Pengalngguraln Terbukal 
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Pengalngguraln ini terciptal sebalgali alkibalt pertalmbalhaln 

lolwolngaln pekerjalaln yalng lebih rendalh daln pertalmbalhaln 

tenalgal kerjal. Sebalgali alkibaltnyal dallalm perekolnolmialn 

semalkin balnyalk jumlalh tenalgal kerjal yalng tidalk dalpalt 

memprolleh pekerjalaln. Efek dalri kealdalaln ini dallalm sualtu 

jalngkal malsal yalng cukup palnjalng merekal tidalk melalkukaln 

sualtu pekerjalaln. Jaldi merekal mengalnggur secalral nyaltal daln 

sepalruh walktu, daln olleh kalrenal itu dinalmalkaln 

pengalngguraln terbukal.
25

 

6) Pengalngguraln Tersembunyi 

Pengalngguraln ini terutalmal wujud di sektolr pertalnialn 

altalu jalsal. Setialp kegialtaln ekolnolmi memerlukaln tenalgal 

kerjal, daln jumlalh tenalgal kerjal ya lng digunalkaln tergalntung 

kepaldal balnyalk falktolr. Alntalral lalin falktolr yalng perlu  di 

timbalngkaln aldallalh besalr altalu kecilnyal perusalhalaln. Mesin 

ya lng digunalkaln daln tingkalt prolduksi yalng dicalpali. Balnyalk 

negalral berkembalng yalng sering didalpalti balhwal jumlalh 

pekerjal dallalm sualtu kegialtaln ekolnolmi aldallalh lebih balnya lk 

dalri yalng sebenalrnyal di perlukaln algalr ial dalpalt menjallalnkaln 

kegialralnnya l dengaln efisien. Kelebihaln tenalgal kerjal yalng 

digollolngkaln dallalm pengalngguraln tersembunyi. Colntolhnyal 

iallalh pelalyaln restolraln ya lng lebih balnyalk diperlukaln daln 
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kelualrgal petalni dengaln alnggoltal kelualrgal yalng besalr 

mengerjalkaln luals talnalh yalng salngalt kecil.
26

 

7) Pengalngguraln Musimaln 

Pengalngguraln ini terutalmal di sektolr pertalnialn daln 

perikalnaln. Paldal musim hujaln penyaldalp kalret daln nelalyaln 

tidalk dpalt melalkukaln pekerjalaln merekal daln terpalksa l 

mengalnggur. Paldal musim kemalralu pulal pesalwalh tidalk 

dalpalt mengerjalkaln talnalhnyal. Di salmping itu paldal umumnya l 

palral pesalwalh tidalk begitu alktif dialntalral walktu sesudalh 

menalnalm daln sesudalh menuali. Alpalbilal dallalm malsal dialtals 

palral penya ldalp kalret, nelalya ln daln pesalwalh tidalk melalkukaln 

pekerjalaln lalin malkal merekal terpalksal mengalnggur. 

Pengalngguraln seperti ini digollolngkaln sebalgali 

pengalngguraln bermusim.
27

 

8) Setengalh Mengalnggur 

Negalral-negalral berkembalng altalu migralsi dalri desal ke 

koltal aldallalh salngalt pesalt. Sebalgali alkibaltnyal tidalk semual 

olralng yalng pindalh ke koltal dalpalt memprolleh pekerjalal  

dengaln mudalh. Sebalgalialnnyal terpalksal menjaldi pengalnggur 

sepenuh walktu. Di salmping itu aldal pulal yalng tidalk  

mengalnggur, tetalpi tidalk pulal bekerjal sepenuh walktu, daln 

jalm kerjalnyal jaluh lebih rendalh dalri nolrmall. Mungkin halnya l 
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bekerjal saltu salmpali dual halri seminggu, altalu saltu salmpali 

empalt jalm sehalri. Pekerjal yalng mempunyali malsal kerja l 

seperti ini termalsuk gollolngaln setengalh mengalnggur.
28

 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi Pegangguran 

Menurut Merhaleni daln Malnualti, aldal beberalpal falkto lr yalng 

mempengalruhi tingkalt pengalngguraln, ya litu sebalgali berikut: 

d) Tingkalt Upalh,  dimalnal tingkalt upalh memegalng peralnaln 

penting altalu salngalt berpengalruh besalr dallalm kolndisi 

ketenalgal kerjalaln.  

e) Teknollolgi, penggunalaln teknollolgi ya lng tepalt gunal alkaln 

menguralngi permintalaln tenalgal kerjal sehinggal alkaln 

meningkaltkaln jumlalh pengalngguraln. 

f) Falsilitals Moldall, mempengalruhi permintalaln tenalgal kerja l 

melallui dual sisi, ya litu berpengalruh substitutib daln pengalruh 

kolmplementer. 

g) Sruktur Prekolnolmialn, Perubalhaln altruktur ekolnolmi 

menyebalbkaln penurunaln permintalaln tenalgal kerjal. 

h) Pertumbuhaln ekolnolmi yalng rendalh.
29

 

3) Pengangguran Menurut Pandangan Islam 

Definisi pengalngguraln sebalgalimalnal yalng aldal dallalm 

ekolnolmi kolnvensiolnall yalng membaltalsi pengalnggur halnyal paldal 

pencalri kerjal yalng tidalk mendalpalt pekerjalaln, aldallalh definisi 
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ya lng salngalt sempit bilal dilihalt dalri kalcalmaltal aljalraln Islalm 

tentalng kerjal. Dallalm perspektif islalm kerjal (almall) menyalngkut 

segallal alktifitals kegialtaln malnusial balik yalng bersifalt baldalnialh 

malupun rolhalnialh ya lng dimalksud untuk mewujudkaln malnfalalt 

ya lng diwujudkaln secalral syalr‟i. 

Ketikal seseolralng tidalk malu mempergunalkaln poltensinya l 

malkal itulalh pengalngguraln ya lng almalt membalhalya lkaln diri daln 

malsyalralkaltnya l. Secalral molrall Islalm, olralng ya lng demikialn 

aldallalh mengalnggur yalng memikul dolsal. Sedalngkaln ya lng terus 

memfungsikaln poltensinya l balik  moldall, tenalgal malupun 

fikiralnnyal tidalk termalsuk kaltalgolri mengalnggur yalng menya llalhi 

algalmal Islalm. Ketikal seseolralng tidalk bekerjal nalmun ial tgerus 

berfikir kerals balgalimalnal bisal memprolduktifitalskaln dirinyal 

sehinggal bisal menghalsilkaln kerjal yalng prolduktif malkal ial secalra l 

molrall Islalm memenuhi kewaljibaln kerjal dallalm Islalm daln tidalk 

menalnggung dolsal pengalngguraln.
30

 

Sallalh saltu Alyalt All-Qur‟aln yalng menyinggung algalr tidalk 

mengalnggur aldal paldal suralt Aln-nalhl alyalt 97: 

                   

                     
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       

Alrtinyal: Balralngsialpal yalng mengerjalkaln almall salleh, balik lalki-

lalki malupun perempualn dallalm Kealdalaln berimaln, 

Malkal Sesungguhnya l alkaln Kalmi berikaln kepaldalnya l 

kehidupaln ya lng balik daln Sesungguhnyal alkaln Kalmi 

beri Ballalsaln kepaldal merekal dengaln palhallal yalng lebih 

balik dalri alpal ya lng telalh merekal kerjalkaln.
31

 

Islalm telalh memperingaltkaln algalr umaltnya l jalngaln salmpali 

aldal ya lng mengalnggur kalrenal pengalngguraln merupalkaln sallalh 

saltu hall yalng bisal menyebalbkaln kemiskinaln, kalrenal ditalkutkaln 

dengaln kemiskinaln tersebut seseolralng alkaln berbualt alpal salja l 

termalsuk ya lng merugikaln olralng lalin demi terpenuhinya l 

kebutuhaln pribaldinya l, aldal sebualh haldist yalng mengaltalkaln 

“kemiskinaln alkaln mendekaltkaln kital kepaldal kekufural”. Selalin 

itu Ralsulullalh S.Al.W mengalnjurkaln palral salhalbalt untuk malu 

bekerjal daln tidalk berdialm diri dirumalh altalu bergalntung kepaldal 

olralng lalin.
32

 

5) Hubungan antara Pengangguran dengan Pertumbuhan 

Ekonomi 

Ekolnolmi malkrol pembalngunaln malsya lralkalt bertujualn 

untuk menguralngi tingkalt pengalngguraln sertal meningkaltkaln 

pertumbuhaln ekolnolmi. Secalral teolri, tingkalt pengalngguraln yalng 

rendalh altalu semalkin berkuralng alkaln berpengalruh terhaldalp 

                                                           
 31

Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah. 
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(2023): hlm. 2. 



37 

 

 
 

pertumbuhaln ekolnolmi. Dimalnal, alpalbilal alngkal pengalngguraln 

berkur alng alkaln memicu peningkaltaln pertumbuhaln ekolnolmi 

daln menyebalbkaln peningkaltaln tenalgal kerjal, sehingga l 

perkembalngaln kegialtaln dallalm perekolnolmialn ya lng 

menyebalbkaln balralng daln jalsal ya lng diprolduksikaln dallalm 

malsyalralkalt bertalmbalh.
33

 

B. Penelitian Terdahulu 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng didalpaltkaln olleh peneliti, peneliti 

menya ljikaln penelitialn terdalhulu sebalgali berikut: 

Tabel  II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Identitas 

Penetili 

Judul Hasil Penelitian 

1. Zalkalrial 

Ralngkuti, 

Skripsi  

Falkultals 

Ekolno lmi Daln 

Bisnis Islalm 

Institut Algalma l 

Islalm Negeri 

Paldalngsidimpu

aln, Talhun 

2021.
34

  

Alnallisis 

Kalusallitals 

Alntalral Inflalsi, 

Pengalngguraln 

Daln Investalsi 

Dengaln 

Pertumbuhaln 

Ekolnolmi Di 

Prolvinsi 

Sumalteral Utalral 

Halsil penelitialn ini dalpalt 

disimpulkaln balhwal terdalpa lt 

hubungaln kalusallitals saltu alralh 

alntalral inflalsi dengaln 

pertumbuhaln ekolnolmi. 

Pengalngguraln denga ln 

pertumbuhaln ekolnolmi tidalk 

terdalpalt hubungaln kalusallitals 

saltu altalu dual alralh. Sedalngkaln 

investalsi dengaln pertumbuhaln 

ekolnolmi memiliki hubunga ln 

saltu alralh. 

2. Perdalnal Kralnti 

Rizki, Jurnall 

Ilmialh 

Malhalsiswal 

FEB, Voll. 1, 

Alnallisis 

Kalusallitals 

Pertumbuhaln 

Ekolnolmi, 

Tingkalt Inflalsi, 

Halsil penelitialn ini dalpalt 

disimpulkaln balhwal terjaldi 

hubungaln sealralh alntalral tingkalt 

pertumbuhaln ekolnolmi daln 

inflalsi ya litu pertumbuhaln 
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Nol. 1 Talhun 

2021.
35

 

 

Daln 

Pengalngguraln 

Jalwal Timur 

(Studi Kalsus 

Koltal Kalbupalten 

Se- Jalwal Timur 

Talhun 2006-

2010) 

 

ekolnolmi mempengalruhi indeks, 

sedalngkaln indeks inflalsi tidalk 

mempengalruhi pertumbuhaln 

ekolnolmi. 

3. Halrtinur 

Cendalnal S. 

(Skripsi  

IA lIN 

Paldalngsidimpu

aln, 2019).
36

 

 

Hubungaln 

Kalusallitals  

Alntalral 

Pertumbuhaln  

Ekolnolmi 

dengaln 

Pengalngguraln 

di Sumaltera l 

Utalral 

 

Valrialbel Pertumbuhaln Ekolnolmi 

dengaln Pengalngguraln tidalk 

memiliki hubungaln dual alralh 

ya litu valrialble pertumbuhaln 

pertumbuhaln ekolnolmi tidalk 

mempengalruhi valrialble 

pengalngguraln. Valrialbel 

pengalngguraln tidalk 

mempengalruhi valrialble 

pertumbuhaln ekolnolmi, malka l 

dalpalt disimpulkaln balhwa l 

pertumbuhaln ekolnolmi dengaln 

pengalngguraln tidalk memiliki 

hubungaln timball 

4. Nurhalsalnalh  

(Skripsi IAlIN 

Paldalngsidimpu

aln, 2019).
37

 

Alnallisis 

Kalusallitals 

Alntalral Tingkalt 

Inflalsi daln 

Pengalgguraln 

dengaln 

Pertumbuhaln 

ekolnolmi sebalgi 

Valrialbel 

Molderalting di 

Sumalteral Utalral 

Inflalsi dengaln pertumbuhaln 

ekolnolmi memiliki hubunga ln 

kalusallitals sealralh. Pengalngguraln 

daln pertumbuhaln ekolnolmi 

memiliki hubungaln kalusallitals 

sealralh. inflalsi dengaln 

pengalngguraln tidalk memiliki 

hubungaln kalusallitals sealralh 

malupun dual alralh 

5. Naldilal Alriyalti  

(Skripsi 

Universitals 

Islalm Negeri 

Alnallisis 

Kalusallitals 

Alntalral 

Pertumbuhaln 

Terdalpalt hubungaln kalusallitals 

daln dua alralh alntalra l 

pengalngguraln daln pertumbuhaln 

ekolnolmi. 
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Alr-Ralnalry 

Balndal Alceh, 

2019.
38

 

Ekolnolmi, 

Indeks 

Pembalngunaln 

Malnusial, 

Kemiskinaln daln 

pengalngguraln 

(Daltal Palnel 

Kalbupalten/Koltal 

di Alceh. 

 

6. Alstri Alrizki, 

Skripsi Ilmu 

Ekolno lmi, 

Universitals 

Islalm 

Indolnesial, 

2018.
39

 

Kalusallitals 

Investalsi Alsing 

Terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Ekolnolmi 

Halsil Penelitialn Menunjukkaln 

balhwal berdalsalrkaln halsil alnallisis 

balhwal kedual valrialbel memiliki 

pengalruh saltu salmal lalin, malka l 

terdalpalt kalusallitals alntalra l 

investalsi alsing terhalda lp 

pertumbuhaln ekolnolmi daln 

begitu seballiknya l. 

8. Desinal Salri 

Baltubalru, 

Skripsi 

Ekolno lmi 

Universitals 

Sumalteral Utalra l 

Medaln, 2018.
40

 

Alnallisis 

Kalusallitals daln 

Kolintegralsi 

alntalral Investalsi 

dengaln 

Pertumbuhaln 

Ekolnolmi di 

Indolnesial 

Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwa l 

perkembalngaln investalsi 

mengallalmi pollal ya lng terus 

berubalh setialp talhunnya l, 

investalsi yalng malsuk ke 

Indolnesial mengallalmi 

peningkaltaln berdalsalrkaln halsil 

uji kolintegralsi menunjukkaln 

balhwal investalsi denga ln 

pertumbuhaln ekolnolmi di 

Indolnesial tidalk memiliki 

hubungaln kalusallitals saltu alralh. 

Nalmun berdalsalrkaln halsil uji 

gralnger calusallity menunjukkaln 

balhwal investalsi daln 

pertumbuhaln ekolnolmi di 

Indolnesial memiliki hubunga ln 

kalusallitals saltu alralh, dimalna l 

tingkalt pertumbuhaln ekolnolmi 

mempengalruhi investalsi di 
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Indolnesial 

9. Rukialh Lubis, 

Disertalsi 

Palscalsalrjalnal 

Universitals 

Islalm Negeri 

Sumalteral Utalral, 

2019.
41

 

Alnallisis 

Kolntribusi daln 

Interalksi alntalra l 

pertumbuhaln 

Ekolnolmi, 

Kebijalkaln 

Fiskall daln 

Demolgralfi 

terhaldalp 

Islalmic Humaln 

Develolpment 

Index (1-HDI) 

paldal Prolvinsi-

Prolvinsi di 

Indolnesial 

Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln aldal hubunga ln 

kalusallitals alntalral pertumbuhaln 

lHDI, hubungaln kalusallitals 

Demolgralfi terhaldalp lHDl, 

hubungaln kalusallitals kebijalkaln 

fiskall kesehaltaln terhaldalp fiskall 

pendidikaln, hubungaln kalusallitals 

Demolgralfi terhaldalp Kebijalkaln 

Fiskall Kesehaltaln, hubunga ln 

kalusallitals Demolgralfi terhalda lp 

Kebijalkaln Fiskall Pendidikaln. 

10 Jamaliah, Jurnal 

Universitas 

Tanjungpura, 

2018.
42

 

Hubungan 

Kausalitas 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

dengan 

Investasi di 

Kota Pontianak 

Variabel Investasi dan Variabel 

Pertumbuhan Ekonomi terdapat 

hubungan kausalitas, tidak 

terjadi hubungan kausalitas dua 

arah antara pertumbuhan 

ekonomi dan investasi, 

hubungan kausalitas terjadi satu 

arah antara investasi dengan 

pertumbuhan ekonomi 

 

Dalri penelitialn terdalhulu ya lng terteral paldal talbel II.1 terdalpalt 

persalmalaln daln perbedalaln dengaln penelitialn ya lng sedalng diteliti yalitu: 

1. Zalkalrial Ralngkuti, dengaln judul Alnallisis Kalusallitals alntalral Inflalsi, 

Pengalngguraln daln Investalsi dengaln Pertumbuhaln Ekolnolmi di Prolvinsi 

Sumalteral Utalral, dimalnal penelitialn Zalkalrial Ralngkuti menggunalkaln 

Inflalsi Pengalngguraln daln Investalsi dengaln Pertumbuhaln Ekolnolmi 

sebalgali valrialbel penelitialnnya l. Sedalngkaln paldal penelitialn ini halnyal 
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menggunalkaln pertumbuhaln ekolnolmi dengaln pengalngguraln sebalgali 

valrialbel penelitialn. Persalmalaln Penelitialn Zalkalrial Ralngkuti dengaln 

penelitialn ini aldallalh salmal-salmal memilih lolkalsi di Prolvinsi Sumalteral 

Utalral daln salmal-salmal melalkukaln penelitialn untuk melihalt Alnallisis 

Kalusallitals alntalral valrialbel. 

2. Perdalnal Kralnti Riski, dengaln judul Alnallisis Kalusallitals Pertumbuhaln 

Ekolnolmi, Tingkalt Inflalsi, Daln Pengalngguraln Jalwal Timur Studi Kalsus 

Koltal Kalbupalten Se-Jalwal Timur Talhun 2006 – 2010, dengaln jenis 

penelitialn kualntitaltif yalng membalhals tentalng Pertumbuhaln Ekolnolmi 

terhaldalp Tingkalt Inflalsi daln Pengalngguraln, perbedalaln dengaln penelitialn  

peneliti ya litu peneliti membalhals Alnallisis Kalusallitals Pertumbuhaln 

Ekolnolmi dengaln Penalgalngguraln saljal dengaln rentaln walktu 35 talhun. 

3. Nurhalsalnalh, dengaln juduln Alnallisis Kalusallitals Alntalral Tingkalt Inflalsi 

daln Pengalgguraln dengaln Pertumbuhaln ekolnolmi sebalgi Valrialbel 

Molderalting di Sumalteral Utalral, penelitialn ini membalhals tentalng Tingkalt 

Inflalsi daln Pengalngguraln dengaln menggunalkaln Pertumbuhaln Ekolnolmi 

sebalgali Valrialbel Molderalting, sedalngkaln peneliti membalhals tentalng 

Pertumbuhaln Ekolnolmi dengaln Pengalngguraln saljal.  

4. Naldilal Alriya lti dengaln judul Alnallisis Kalusallitals alntalral Pertumbuhaln 

Ekolnolmi, Indeks Pembalngunaln Malnusial, Kemiskinaln daln 

pengalngguraln dengaln menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif terdalpalt 

perbedalaln alntalral valrialbel terhaldalp penelitialn peneliti dimalnal Naldilal 

Alriya lti menggunalkaln valrialbel Indeks Pembalngunaln Malnusial, 
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Kemiskinaln daln Pengalngguraln paldal penelitialnnyal sedalngkaln paldal 

penelitialn ini halnyal menggunalkaln pertumbuhaln ekolnolmi dengaln 

pengalngguraln sebalgali valrialbel penelitialn, penelitialn Naldilal Alrialni 

lolkalsi Penelitialnnya l yalitu Kalbupalten/Koltal di Alceh sedalngkaln paldal 

penelitialn ini berlolkalsi di Prolvinsi sumalteral Utalral. Persalmalaln Penelitialn 

ini aldallalh salmal-salmal melalkukaln Alnallisis Kalusallitals alntalr Valrialbel. 

5. Perbedalaln peneliti dengaln penelitialn yalng dilalkukaln olleh Alstri Alrizki, 

dengaln judul Kalusallitals Investalsi Alsing terhaldalp Pertubuhaln Ekolnolmi, 

ya litu dimalnal paldal penelitialn Alstri Alrizki menggunalkaln valrialbel 

Investalsi Alsing dengaln Pertumbuhaln Ekolnolmi, sedalngkaln paldal 

penelitialn ini menggunalkaln Valrialbel Pertumbuhaln ekolnolmi dengaln 

Pengalngguraln. Sedalngkaln ya lng jaldi persalmalaln yalitu dimalnal kedua l 

peneliti salmal-salmal menggunalkaln mengalnallisis hubungaln kalusallitals 

alntalral valrialbel sertal menggunalkaln eviews sebalgali prolgralm pembalntu 

dallalm pengelollalaln daltal. 

6. Penelitialn yalng dilalkukaln Desinal Salri Baltubalral, dengaln judul Alnallisis 

Kalusallitals daln Kolintegralsi alntalral Investalsi dengaln Pertumbuhaln 

Ekolnolmi di Indolnesial, yalng menjaldi perbedalaln penelitialn yalng 

dilalkukaln Desinal Salri Baltubalral aldallalh paldal penelitialn Desinal Salri 

Baltubalral melalkukaln penelitialnnyal dengaln melihalt hubungaln kalusallitals 

dengaln pertumbuhaln ekolnolmi sertal hubungaln kolintegalralsi. Sedalngkaln  

penelitialn ini halnya l melihalt hubungaln kalusallitals pertumbuhaln ekolnolmi 

dengaln pengalngguraln. Daln yalng menjaldi persalmalaln kedual penelitialn ini 
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aldallalh salmal-salmal menggunalkaln Eviews sebalgali prolgralm pembalntu 

mengollalhaln daltal. 

7. Penelitialn yalng dilalkukaln Rukialh Lubis, dengaln judul Alnallisis 

Kolntribusi daln Interalksi alntalral pertumbuhaln Ekolnolmi, Kebijalkaln Fiskall 

daln Demolgralfi terhaldalp Islalmic Humaln Develolpment Index (1-HDI) 

paldal Pro lvinsi-Prolvinsi di Indolnesial, ya lng membedalkaln penelitialn ini 

aldallalh terletalk paldal valrialbel penelitialn. Sedalngkaln ya lng jaldi persalmalaln 

ya litu dimalnal kedual peneliti salmal-salmal menggunalkaln mengalnallisis 

hubungaln kalusallitals alntalral valrialbel sertal menggunalkaln eviews sebalgali 

prolgralm pembalntu dallalm pengelollalaln daltal. 

C. Kerangka Pikir 

Keralngkal pikir aldallalh membalhals mengenali hubungaln alntalr valrialbel 

ya lng terlibalt dallalm dallalm penelitialn altalu hubungaln alntalrkolnsep dengaln 

kolnsep lalinnyal dalri malsallalhya lng diteliti sesuali dengaln alpal ya lng telalh 

diuralikaln paldal deskripsi teolritis. 

Berdalsalrkaln  kaljialn  studi pustalkal daln penelitialn terdalhulu, malka l 

disusun keralngkal pemikiraln teolritis dengaln valrialbel independen ya litu 

pertumbuhaln ekolnolmi yalng berhubungaln terhaldalp pengalngguraln sebalgali 

valrialbel dependen. 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 
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Pertumbuhan 

Ekonomi 
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Hubungaln timball ballik altalu  simultaln  iallalh pertumbuhaln ekolnolmi 

dengaln pengalngguraln salling mempengalruhi secalral simultaln yalng alrtinya l 

pertumbuhaln ekolnolmi dalpalt mempengalruhi tingkalt pengalngguraln daln 

seballiknya l, tingkalt pengalngguraln jugal dalpalt mempengalruhi pertumbuhaln 

ekolnolmi. Dallalm keralngkal ini, kedual valrialbel (X daln Y) dialnggalp salling 

mempengalruhi daln memiliki hubungaln kalusallitals timball ballik. 

 

D. Hipotesis 

Hipoltesis merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp pertalnya laln-

pertalnyalaln altalu malsallalh dallalm penelitialn yalng telalh ditetalpkaln olleh 

peneliti.
43

 Hipoltesis jugal dalpalt menentukaln valrialbel malnal yalng alkaln di uji 

secalral emprik daln menentukaln allalt staltistic yalng halrus digunalkaln untuk 

menguji malsallalh dallalm penelitialn. Hipoltesis dallalm penelitialn ini aldallalh 

sebalgali berikut: 

Hol: Tidalk aldal hubungaln kalusallitals alntalral  pertumbuhaln  ekolnolmi dengaln 

pengalngguraln di Prolvinsi Sumalteral Utalral. 

Ha l: Aldal hubungaln kalusallitals alntalral pengalngguraln dengaln pertumbuhaln 

ekolnolmi di Prolvinsi Sumalteral Utalral.

                                                           
43

Ismail Isna Farahsanti, Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan (Jawa Tengah: Penerbit 

Lakeisha, 2019), hlm. 55. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

F. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitialn dilalkukaln di Prolvinsi Sumalteral Utalral. Penelitialn ini 

dilalkukaln mulali  alwall Desember  2022 salmpali dengaln Juli 2023. 

Implementalsi yalng dibutuhkaln dalri penelitialn ini diperolleh dalri publikalsi 

Baldaln Pusalt Staltistik. 

G. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ya lng digunalkaln ya litu jenis penelitialn kualntitaltif. 

Penelitialn kualntitaltif merupalkaln penelitialn ya lng menjelalskaln hubungaln 

altalu pengalruh ya lng terukur, meralmallkaln daln mengolntroll.
1
 Daltal kualntitaltif 

merupalkaln daltal berupal alngkal-alngkal daln alnallisis menggunalkaln staltistik.
2
 

H. Populasi dan Sampel 

1. Polpulalsi  

Polpulalsi aldallalh seluruh kalralkteristik olbyek altalu subjek yalng 

telalh ditetalpkaln olleh peneliti untuk dipelaljalri. Polpulalsi bukaln halnya l 

sekedalr jumlalh olbyek altalu subjeknya l saljal tetalpi keseluruhaln sifalt dalri 

olbjek altalu subjek tersebut.
3
 Aldalpun Polpulalsi dallalm penelitialn ini 

aldallalh keseluruhaln daltal pertumbuhaln ekolnolmi daln daltal pengalngguraln 

terbukal di Prolvinsi Sumalteral Utalral talhun 1987 salmpali dengaln talhun 

2022 dallalm bentuk lalpolraln talhunaln. Sehinggal jumlalh keseluruhaln 

                                                           
1
Hendry Tanjung and Abrista Depi, Metodologi Penelitan Ekonomi Islam (Jakarta: 

Gramata Publishing, 2013), hlm. 74. 

 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 13. 

3
Ketut Swarjana, Populasi-Sampel, Teknik Sampling & Bias Dalam Penelitian 

(Yogyakarta: ANDI, 2022), hlm. 4. 
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polpulalsi dalri penelitialn ini aldallalh sebalnyalk 35 talhun yalng 

dipublikalsikaln olleh BPS Sumalteral Utalral. 

2. Salmpel  

Salmpel merupalkaln sebalgialn dalri jumlalh kalralkteristik yalng 

dimiliki olleh polpulalsi.
4
 Teknik pemilihaln salmpel menggunalkaln 

Purpolsive salmpling, Purpolsive salmpling ya litu tehnik penalrikaln 

salmpel yalng dilalkukaln berdalsalrkaln kalralkteristik yalng ditetalpkaln 

terhaldalp elemen polpulalsi talrget ya lng disesualikaln dengaln tujualn altalu 

malsallalh penelitialn.
5
 

 Kriterial salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh daltal pertumbuhaln 

ekolnolmi daln daltal pengalngguraln terbukal yalng beraldal di Prolvinsi 

Sumalteral Utalral talhun 1987 salmpali dengaln talhun 2022 dallalm bentuk 

lalpolraln talhunaln. Sehinggal jumlalh salmpel paldal penelitialn ini aldallalh 

sebalnyalk 35 talhun ya lng dipublikalsikaln olleh BPS Sumalteral Utalral. 

I. Sumber Data 

Sumber daltal ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal 

sekunder. Daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperolleh dalri sumber-sumber 

ya lng telalh aldal.
6
 Penelitialn menggunalkaln time series dengaln jalngkal walktu 

talhun 1987-2022 selalmal 35 talhun. Melallui daltal sekunder, penelitialn alkaln 

memperolleh galmbalraln yalng lebih jelals dalri permalsallalhaln yalng dihaldalpi. 

Jenis daltal ya lng dignalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekunder yalng 

                                                           
4
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 116. 

 
5
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2019), hlm. 161. 
6
Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 21. 
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merupalkaln sumber daltal penelitialn yalng diperolleh peneliti secalral tidalk 

lalngsung melallui medial peralntalral daltal yalng dialmbil peneliti bersumber 

dalri Baldaln Pusalt Staltistik (BPS) melallui website resmi www.bps.col.id. 

Sumber daltal terdiri dalri Pertumbuhaln Ekolnolmi dengaln Pengalngguraln di 

Prolvinsi Sumalteral Utalral. Sistem pengollalhaln daltal menggunalkaln prolgralm 

solftwer e-views 10.  

J. Analisis Data 

Penelitialn ini menggunalkaln meto lde alnallisis Gralnger Calusa llity Test. 

Calusallity Test digunalkaln untuk mengalnallisis dalaln melihalt hubungaln 

timball ballik (kalusall) alntalral pertumbuhaln ekolnolmi dengaln pengalngguraln. 

Uji ini dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh sutu valrialbel bebals 

meningkaltaln kinerjal folrecalsting dalri valrialbel tidalk bebals.
7
 

Penelitialn ini daltal alkaln dialnallisis dengaln menggunalkaln balntualn dalri 

alplikalsi pro lgralm Eviews. Pengujialnnyal terhaldalp perilalku daltal time series 

daln integralsinya l dalpalt dilihalt sebalgali uji persya lraltaln balgi penggunal 

metolde Gralnger Calusallity test. 

1. Uji Akar Unit (Unit Roots Test) 

Metolde staltiolneritals daltal telalh berkembalng pesalt seiring dengaln 

perhaltialn palral alhli ekolnolmetrikal terhaldalp ekolnolmetrikal time series. 

Metolde alkhir-alkhir ini balnya lk digunalkaln olleh alhli ekolno lmetrikal 

untuk menguji malsallalh stalsiolner daltal aldallalh uji alkalr unit (unit rololt 

test). 

                                                           
 

7
M Firdaus, Aplikasi Ekonometrika Untuk Data Panel Dan Time Series (Bogor: IPB 

Press, 2011), hlm. 153. 

http://www.bps.co.id/
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Uji ini digunalkaln untuk membuktikaln stalbilitals (Nolrmallitals) 

pollal malsing-malsing valrialbel, algalr regresi yalng dilalkukaln tidalk pallsu 

sehinggal tidalk menghalsilkaln interpretalsi yalng keliru. Pengujialn 

stalsiolneritals dilalkukalnn dengaln metolde Alugmented Dickey Fuller Test 

altalu AlDF-test. Setialp valrialbel diuji secalral berurutaln mulali dalri deraljalt 

1 (0) altalu deraljalt level dengaln hipo ltesis sebalgali berikut: 

 H1 = Valrialbel tidalk memiliki alkalr unit 

 H2 = Valrialbel memiliki alkalr unit 

Ketikal nilali t-staltistik Alugmented Dickey Fuller (AlDF) lebih besalr dalri 

cristall vallue malkal H2 ditollalk altalu menerimal H1 valrialbel tidalk memiliki 

alkalr unit. Daltal runtut walktu yalng tidalk memiliki alkalr unit beralrti dalta l 

stalsiolner. Nilali kestalsiolner daltal jugal dalpalt diketalhui dalri nilali 

prolbalbilitals Malc-Kinnoln dimalnal jikal nilali prolb. Malc-kinno ln lebih 

kecil dalri nilali deraljalt kepercalyalaln al= 5%, malkal H2 dito llalk, daln 

seballiknya l.
8
 

2. Uji Stabilitas  

Paldal talhalp stalbilitals alkaln dilihalt palnjalng selalng malksimum 

sistem VAlR yalng stalbil. Stalbilitals sistem VAlR dilihalt dalri nilali 

inverse rololts kalralkteristik AlR pollinolmiallnyal. Sualtu sistem VAlR 

dikaltalkaln stalbil jikal seluruh rololts-nyal memiliki moldulus lebih kecil 

dalri saltu (Moldulus < 1) daln semualnyal terletalk di dallalm unit circle. 

                                                           
 

8
Wanda Khairun Nasirin, “Estimasi Permintaan Dan Penawaran Ekspor Komoditas Batu 

Bara Indonesia Menggunakan Pendekatan Gravity Model Dan Panel Vector Error Correction 

Model Exogenity” (Padangsidimpuan, Program Magister Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary, 2023). 
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3. Penepatan Lag Optimal 

Penetalpaln lalg olptimall salngalt penting kalrenal valrialbel 

independen ya lng digunalkaln tidalk lalin aldallalh lalg dalri valrialbel 

endolgennyal, sertal bisal memengalruhi penerimalaln daln penollalkaln 

hipoltesis noll mengalkibaltkaln bials estimalsi daln bisal menghalsilkaln 

prediksi ya lng tidalk alkuralt. Pemilihaln lalg olptimall dilalkukaln sebelum 

dilalkukaln uji kolintegralsi, hall ini penting dilalkukaln sebelum 

melalkukaln estimalsi dallalm moldel VAlR.
9
 

4. Uji Kausalitas Granger (Granger Causality Test) 

Halsil uji Gralnger calusallity menunjukkaln aldal tidalknyal hubungaln 

kalusallitals alntalral kelimal valrialbel ya lng diteliti daln balgalimalnal alralh 

hubungalnnya l. Pengujialn ini paldal dalsalrnyal digunalkaln untuk melihalt 

pollal hubungaln alntalr valrialbel. Alnallisal dallalm pengujialn Gralnger 

calusallity alkaln dibaltalsi paldal pengujialn hubungaln alntalral ekspolr 

kolmolditals baltu balral Indolnesial, PDB Indolnesial, PDB negalral tujualn, 

polpulalsi negalral tujualn, sertal jalralk alntalral Indolnesial daln negalral tujualn 

ekspolr kolmolditals baltu balral Indolnesial. Paldal pengujialn ini 

menggunalkaln α = 5%.
10

 Berikut ketentualn uji kalusallitals Gralnger. 

a. Jikal nilali prolbalbilitals lebih kecil dalri tingkalt signifikalnsi allphal 

5%, alrtinyal valrialbel di dallalm penelitialn memiliki kolrelalsi. 

b. Jikal nilali prolbalbilitals lebih besalr dalri tingkalt signifikalnsi allphal 

                                                           
 

9
Schocrul Rohmatul Ajija, Cara Cerdas Menguasai Eviews (Jakarta: Salemba Empa, 

2011), hlm. 167. 

 
10

Lubis, “Analisis Kontribusi Dan Intraksi Antara Pertumbuhan Ekonomi, Kebijakan 

Fiskal Dan Demografi Terhadap Islamic Human ( Development Index (l-Hdi) Pada Provinsi-

Provinsi Di Indonesia, Desertasi Doktor,” hlm. 105-106. 
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5%, alrtinyal valrialbel di dallalm penelitialn tidalk memiliki kolrelalsi. 

5. Uji Kointegrasi (Cointegration Test) 

Uji Kolintegralsi paldal dalsalrnyal aldallalh aldallalh untuk mengetalhui 

kemungkinaln aldal hubungaln keseimbalngaln jalngkal palnjalng palda l 

valrialbel-valrialbel yalng di olbservalsi, sehinggal halsil estimalsi dalri 

penelitialn ini dalpalt digunalkaln untuk melihalt hubungaln keseimbalngaln 

jalngkal palnjalng. Berikut ketentualn nilali tralce staltistic daln malximum 

eigenva llue: 

a. Jikal nilali tralce staltistic daln malximum eigenvallue lebih besalr 

dalri criticall vallue paldal tingkalt kepercalya laln sebesalr 5% daln 

nilali Sign. Prolb. < 5%, malkal H0 diterimal daln H1 ditollalk 

mengalsumsikaln terjaldi kolintegralsi. Hall ini mengindikalsikaln 

balhwal dialntalral valrialbel-valrialbel yalng aldal memiliki keseimbalngaln 

jalngkal palnjalng (lolng-run equilibrium). Sehinggal penelitialn lalnjut 

menggunalkaln uji Errolr Colrrectioln Moldel (ECM).  

b. Jikal nilali tralce staltistic daln malximum eigenvallue lebih kecil dalri 

criticall vallue paldal tingkalt kepercalyalaln sebesalr 5% daln nilali Sign. 

Pro lb. > 5%, malkal H0 ditollalk daln H1 diterimal mengalsumsikaln 

tidalk terjaldi kolintegralsi. Hall ini mengindikalsikaln balhwal dialntalra l 

valrialbel- valrialbel yalng aldal tidalk memiliki keseimbalngaln jalngka l 

palnjalng (lolng- run equilibrium). Sehinggal penelitialn lalnjut 

menggunalkaln uji palnel Vectolr Alutolregressioln (VAlR). 
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6. Analisa Vector Error Corection Model (VECM) 

Moldel VAlR aldallalh sualtu metolde alnallisis meneralngkaln 

keterkalitaln alntalr pengalmaltaln paldal valrialbel tertentu paldal sualtu walktu 

dengaln pengalmaltaln paldal valrialbel itu sendiri paldal walktu-walktu 

sebelumnya l daln jugal keterkalitalnnyal dengaln pengalmaltaln paldal valrialbel 

lalin paldal walktu-walktu sebelumnya l. Pengujialn dengaln alnallisis VAlR 

dialsumsikaln paldal daltal yalng stalsio lner.
11

 ikal paldal talhalp pengujialn daltal 

tidalk stalsiolner, malkal pengujialn selalnjutnyal menggunalkaln Vectolr 

Errolr Colrrectioln Moldel (VECM) sebalgali bentu turunaln dalri alnallisis 

VAlR.
12

 

7. Impluse Response Function (IRF) 

Impluse Respolnse Functioln  (IRF) aldallalh sallalh saltu metolde 

VAlR yalng digunalkaln untuk melihalt perilalku sualtu valrialbel dallalm 

merespoln perubalhaln valrialbel lalin.
13

 Impluse Respolnse Functioln sallalh 

saltu metolde VAlR ya lng digunalkaln untuk menentukaln respo ln sualtu 

valrialbel endolgen terhaldalp sualtu sholck tertentu. IRF jugal mengukur 

pengalruh sholck paldal sualtu walktu kepaldal inolvalsi valrialbel endolgen 

paldal salalt tersebut daln paldal malsal yalng alkaln daltalng.
14
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Moh Faizin, “Penerapan Vector Error Correction Model Pada Hubungan Kurs, Inflasi 

Dan Suku Bunga,” Jurnal Bisnis Dan Akutansi Vol. 8, No. 1 (2021): hlm. 35. 
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Khairun Nasirin, “Estimasi Permintaan Dan Penawaran Ekspor Komoditas Batu Bara 

Indonesia Menggunakan Pendekatan Gravity Model Dan Panel Vector Error Correction Model 

Exogenity,” hlm. 117. 
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Aliman Syahuri Zein, “Analisis Transmisi Kebijakan Moneter Syariah Dalam Rangka 

ITF Dengan Metode VAR, Al-Masharif,” Jurnal Ilmu Ekonom Dan Keislaman Vol. 4, No. 1 

(n.d.): hlm. 18. 
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Firdaus, Aplikasi Ekonometrika Untuk Data Panel Dan Time Series, hlm. 153. 
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8. Model Variance Decomposition (VDC) 

Moldel Valrialnce Decolmpolsitioln (VDC) menya lmpalikaln 

Infolrmalsi berupal prolpolrsi secalral beruutaln sebalgali dalri aldalnya l 

guncalngaln sendiri dalri valrialbel lalin. Alnallisis valrialnce Decolmpesitioln 

(VDC) digunalkaln untuk mengukur beralpal kolntribusi altalu ko lmpolsisi 

pengalruh dalri malsing-malsing valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependennya l.
15
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Khairun Nasirin, “Estimasi Permintaan Dan Penawaran Ekspor Komoditas Batu Bara 

Indonesia Menggunakan Pendekatan Gravity Model Dan Panel Vector Error Correction Model 

Exogenity,” hlm. 98. 



 

 

53 
 

BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Provinsi Sumatera Utara 

1. Sejarah Singkat Provinsi Sumatera Utara 

Paldal salalt zalmaln peimeirintalhaln Beilalndal meiruipalkaln su ialtu i 

peimeirintalhaln yalng beirnalmal Goluiveirnmeint Valn Suimalteiral deingaln wilalya lh 

meilipuiti se iluiruih puilalui Suimalteiral, yalng dipimpin olleih seiolralng Guibeirnuir di 

Koltal Meidaln, seiteilalh keimeirdeikalaln, dallalm sidalng peirtalmal Kolmitei 

Nalsiolnall Daleiralh (KND), Prolvinsi Suimalteiral Uitalral keimuidialn dibalgi 

meinjaldi tigal Prolvinsi ya litui Suimalteiral Uitalral, Su imalteiral Teingalh daln 

Suimalteiral Seilaltaln. Prolvinsi Suimalteiral Uitalral seindiri aldallalh peinggalbuingaln 

dalri tigal daleiralh aldministraltif ya lng dise ibuit Keireisideinaln yalitui Keireisideinaln 

Alceih, Keireisideinaln Suimalteiral Timu ir daln Keireisideinaln Talpalnuili. 

Di Peimeirintalhaln Su imalteiral paldal alwall talhuin 1949, dialdalkalnnya l 

reiolrgalnisalsi. Peiruibalhaln deimikialn ini dite italpkaln deingaln keipuituisaln 

peimeirintalh dalruiralt R.I talnggall 16 Meii 1949 Nol.21/Peim/P.D.R.I, yalng 

diikuiti keipuituisaln Peimeirintalh Dalru iralt R.I talnggall 17 Meii 1949 

Nol.22/Peim/P.D.R.I, jalbaltaln Guibeirnuir Su imalteiral Uitalral ditialdalkaln, 

seilalnju itnyal deingaln keiteitalpaln Peimeirintalh Dalruiralt Reipuiblik Indolneisial paldal 

talnggall 17 Deiseimbeir 1949, dibeintu ik Prolvinsi Alceih daln Prolvinsi 

Talpalnuili/Su imalteiral Timu ir. Peiraltuiraln Peimeirintalh meinggalnti U indalng 

uindalng No l. 5 talhuin 1950, keiteitalpaln te irseibuit dicalbuit daln dibeintu ik keimballi 

Prolvinsi Suimalteiral Uitalral. Uindalng-uindalng Reipuiblik Indolneisial Nol. 24 
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talhuin 1956 yalng diu indalngkaln paldal talnggall 7 Deiseimbeir 1956, dibe intu ik 

daleiralh Olto lnolm Prolvinsi Alceih. 

 Prolvinsi Suimalteiral Uitalral teirleitalk paldal 1
0
 -4

0
 Lintalng Uitalral daln 98

0
 -

100
0
 Buijuir Timu ir, Lu ials daltalraln Prolvinsi Su imalteiral Uitalral 72,981 daln 23 

km
2
 Suimalteiral Uitalral paldal dalsalrnya l dibalgi meinjaldi: Peisisir Timuir, 

Peiguinuingaln Buikit Balrisaln, Peisisir Balralt, Keipuilaluialn Nials.
1
 

2. Kondisi Geografis Provinsi Sumatera Utara  

Indolneisial balgialn Balralt teirleitalk Prolvinsi Su imalteiral Uitalral paldal galris 1
0
 

– 4
0 

Lintalng U italral daln 98
0
 -100

0
 Buiju ir Timuir. Prolvinsi Suimalteiral Uitalral 

beirbaltalsaln deingaln daleiralh peiraliraln daln laluit seirtal duial Prolvinsi lalin di 

seibeilalh Uitalral beirbaltalsaln deingaln Prolvinsi Alceih di seibeilalh Timu ir deingaln 

neigalral Mallalysial di seilalt Mallalkal, dise ibeilalh Seilaltaln beirbaltalsaln deingaln 

Prolvinsi Rialui daln Suimalteiral Balralt daln di seibeilalh Balralt beirbaltalsaln deingaln 

Salmuideiral Hindial. Beirdalsalrkaln kolndisi le italk daln kolndisi allalm, Su imalteiral 

Uitalral dibalgi meinjaldi tigal keilolmpolk wilalyalh ya litu i Palntali Balralt, Daltalraln 

Tinggi daln Palntali Timu ir.    Kalwalsaln Palntali Balralt meilipuiti Kalbuipaltein 

Nials, Kalbu ipaltein Nials Uitalral, Kalbuipaltein Nials Balralt, Kalbuipaltein 

Malndaliling Naltall, Kalbuipaltein Talpalnuili Seilaltaln, Kalbuipaltein Paldalng La lwals, 

Kalbuipaltein Paldalng La lwals Uitalral, Kalbu ipaltein Talpalnuili Teingalh, Kalbuipaltein 

Nials Seilaltaln, Koltal Paldalngsidimpu ialn, Koltal Sibollgal daln Koltal 

Guinuingsito lli.  

                                                           
1
H.M Iwan Gayo,Buku Pintar Seri Junior , (Jakarta.2020), hlm. 55. 



55 

 
 

 
 

Kalwalsaln daltalraln tinggi ya litui Kalbu ipaltein Talpalnuili Uitalral, Kalbuipaltein 

Tolbal Salmo lsir, Kalbuipaltein Simalluinguin, Kalbuipaltein Daliri, Kalbuipaltein Kalrol, 

Kalbuipaltein Hu imbalng Halsuinduitaln, Kalbuipaltein Palkpalk Bhalralt, Kalbuipaltein 

Salmolsir daln koltal Peimaltalngsialntalr. Kalwalsaln Palntali Timu ir yalitui 

Kalbuipaltein Lalbuihalnbaltui, Kalbuipaltein Lalbuihalnbaltui Uitalral, Kalbuipaltein 

Lalbuihalnbaltui Seilaltaln, Kalbuipaltein Alsalhaln, Kalbuipaltein Baltu i Balral, 

Kalbuipaltein Deili Seirdalng, Kalbuipaltein Lalngkalt, Kalbuipaltein Seirdalng 

Beidalgali, Koltal Talnju ingballali, Koltal Teibing Tinggi, Koltal Meidaln daln Koltal 

Binjali. 

Prolvinsi Suimalteiral Uitalral Luials dalraltalnnyal aldallalh 72.981,23 km
2
, 

seibalgialn beisalr beiraldal di dalraltaln Puilalu i Suimalteiral daln seibalgialn keicil beiralda l 

di Pu ilalui Nials, Puilalui-puilalui Baltui, seirtal beibeiralpal Puilalui keicil, balik di balgialn 

Balralt malu ipuin balgialn Timu ir Palntali Puilalui Suimalteiral. Beirdalsalrkaln lu ials 

daleiralh meinu iruit Kalbuipaltein/Koltal di Su imalteiral Uitalral, lu ials daleiralh teirbeisalr 

aldallalh Kalbu ipaltein Lalngkalt deingaln lu ials 6.262,00 km
2
 altalui seikitalr 8,58%. 

Dalri toltall lu ials Su imalteiral Uitalral, diiku iti Kalbuipaltein Malndaliling Naltall 

deingaln lu ials 6.134,00 km
2
 altalui 8,40%, keimuidialn Kalbuipaltein Talpalnuili 

Seilaltaln deingaln lu ials 6.030,47 km
2
 altalui seikitalr 8,26%. Seidalngkaln lu ials 

daleiralh teirkeicil ya litui Koltal Teibing Tinggi deingaln lu ials 31,00 km
2
 altalui 

0,04% dalri toltall luials wilalya lh Su imalteiral Uitalral kalreinal teirleitalk deikalt galris 
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Khaltuilistiwal, Prolvinsi Su imalteiral Uitalral teirgollolng kei dallalm daleiralh beiriklim 

trolpis.
2
 

B. Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Pengalngguraln 

Pengalngguraln aldallalh sualtu kealdalaln dimalnal seseolralng ya lng 

tergollo lng mengalnggur dallalm kaltalgolri alngkaltaln kerjal tidalk memiliki 

pekerjalaln daln secalral alktif sedalng mencalri pekerjalaln. Sallalh saltu tujualn 

pembalngunaln ekolnolmi malkrol yalitu dengaln mengetals kemiskinaln 

sertal menguralngi alngkal pengalngguraln. Keberhalsilaln sualtu wiallalyalh 

altalu daleralh dalpalt  dilihalt dalri tingkalt kesejalhteralaln malsya lralkaltnya l 

ya lng diukur dengaln rendalhnya l pengalngguraln. Untuk mengetalhui 

tingkalt pengalngguraln di Prolvinsi Sumalteral Utalral dalpalt dilihalt paldal 

galmbalr IV.1 dibalwalh ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2018, (Medan: BPS, 2018), hlm. 5-

6. 
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Gambar IV.1 

Tingkat Pengangguran Terbuka di Sumatera Utara  

Tahun 1887-2022

 
Sumber : Ba ldaln Pusalt Sta ltistik 

  Berdalsalrkaln galmbalr IV.1 di altals menunjukkaln balhwal 

jumlalh pengalngguraln di Prolvinsi Sumalteral Utalral paldal talhun 1987 

salmpali 2022 mengallalmi Fluktualsi. Jumlalh Pengalngguraln paldal talhun 

1987-2003 mengallalmi kenalikaln daln penurunaln ya lng tidalk signifikaln. 

Paldal talhun 2004-2006 mengallalmi kenalikaln yalng cukup tinggi dalri 

talhun sebelumnyal. Paldal talhun 2007-2010 kemballi mengallalmi dalri 

talhun sebelumnyal menjaldi 7,43 persen. Paldal talhun 2011 kemballi 

mengallalmi kenalikaln sebesalr  0,75 dalri talhun sebelumnyal daln kemballi 

mengallalmi penurunaln paldal talhun 2012-2015 menjaldi 6,71 persen, 

Talhun 2016-2019 kemballi mengallalmi penurunaln menjaldi 5,39 persen.  

Kemudialn paldal talhun 2020 salmpali talhun 2022 kemballi mengallalmi 

kenalikaln sebesalr 0,75 persen. Tingkalt pengalngguraln di Prolvinsi 

Sumalteral Utalral  yalng tertinggi paldal talhun 2004 sebesalr 13,75 persen. 
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2. Pertumbuhaln Ekolnolmi 

Pertumbuhaln ekolnolmi merupalkaln sebalgali kenalikaln jalngkal 

palnjalng dallalm kemalmpualn sualtu negalral untuk menyedialkaln semalkin 

balnya lk jenis balralng-balralng ekolnolmi kepaldal penduduknya l. 

Pertumbuhaln ekolnolmi merupalkaln sualtu kegialtaln dallalm pereko lnolmialn 

ya lng menyebalbkaln balralng daln jalsal ya lng di prolduksi malsya lralkalt 

bertalmbalh sehinggal kemalkmuraln malsyalralkalt meningkalt. Ekolnolmi 

malkrol membalhals malsallalh pertumbuhaln ekolnolmi daln merupalkaln 

balhalsaln jalngkal palnjalng dalri sualtu periolde ke periolde selalnjutnya l 

sehinggal alkaln dalpalt melihalt peningkaltaln balralng daln jalsal yalng 

dihalsilkaln malsya lralkalt. 

Tollalk ukur yalng dijaldikaln indikaltolr keberhalsilaln pelalksalnalaln 

pembalngunaln ekolnolmi dalpalt dilihalt dalri kolndisi pertumbuhaln 

ekolnolmi. Pembalngunaln paldal setialp daleralh altalu wilalyalh dihalralpkaln 

alkaln membalwal dalmpalk polsitif terhaldalp pertumbuhaln ekolnolmi. Untuk 

mengetalhui perkembalngaln pertumbuhaln ekolnolmi di Prolvinsi 

Sumalteral Utalral dalpalt dilihalt paldal galmbalr IV.2 berikut: 
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Tabel lV.2 

Tingkat Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Utara  

Tahun 1887-2022 

 
Sumber: Ba ldaln Pusalt Sta ltistik 

Berdalsalrkaln galmbalr IV.2 dialtals menunjukaln balhwa l 

pertumbuhaln ekolnolmi di Sumalteral Utalral tidalk selalmalnya l mengallalmi 

peningkaltaln dalri talhun ketalhun. Tetalpi seballiknyal, Pertumbuhaln 

ekolnolmi di Prolvinsi Sumalteral Utalral Mengallalmi Fluktualsi paldal talhun 

1987 salmpali 2022. Paldal Talhun 1987 tingkalt pertumbuhaln eko lnolmi di 

Prolvinsi Sumalteral Utalral sebesalr 13,70 persen. Paldal talhun 1988-1992 

mengallalmi penurunaln menjaldi 10.94 persen, paldal talhun 1993 

mengallalmi kenalikaln sebesalr 3,57 persen menjaldi 14,51 persen, talhun 

1994-2005 mengallalmi penurunaln yalng signifikaln daln kemballi 

mengallalmi kenalikaln paldal talhun 2006-2008 menjaldi 6,39 persen, lallu 

kemudialn mengallalmi penurunaln lalgi paldal talhun 2009 sebesalr 1,31 

persen menjaldi 5,07 persen, seterusnyal paldal talhun 2010-2013 

mengallalmi kenalikaln lalgi menjaldi 6,06 kemudialn paldal talhun 2014-
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2022 Pertumbuhaln ekolnolmi mengallalmi penurunaln menjaldi 4,73 

persen.  

C. Hasil Penelitian 

1. Uji Akar Unit (Unit Roots Test) 

a. Uji Alkalr Unit (Unit Rololts Test) Pengalngguraln 

Tabel IV.1 

Hasil Uji Akar Unit (Root Test) Pengangguran 

 

Null Hypolthesis: PGN hals al unit rololt  

Exolgenolus: Colnstalnt   

Lalg Length: 0 (Alutolmaltic - balsed oln SIC, malxlalg=9) 

     
        t-Staltistic   Prolb.* 

     
     Alugmented Dickey-Fuller test staltistic -3.053349  0.0397 

Test criticall vallues: 1% level  -3.632900  

 5% level  -2.948404  

 10% level  -2.612874  

     
     *MalcKinnoln (1996) olne-sided p-vallues. 

Sumber: Olutput Eviews 10  

Halsil Talbel di altals paldal Talbel IV.1  diketalhui balhwal nilali 

dalri prolballitals 0,0397% < 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln nilali 

pro lbalbilitals 0,0397% lebih kecil dalripaldal ɑ = 5% malkal, H1 

diterimal, yalng beralrti valrialbel tidalk memiliki alkalr unit altalu dengaln 

kaltal lalin valrialbel bersifalt stalsio lner paldal tingkalt level. 
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b. Uji Alkalr Unit (Unit Rololt Test) Pertumbuhaln Ekolnolmi 

Tabel IV.2 

Hasil Uji Akar Unit (Unit Root Test) Pertumbuhan Ekonomi 

Null Hypolthesis: PEK hals al unit rololt  

Exolgenolus: Colnstalnt   

Lalg Length: 0 (Alutolmaltic - balsed oln SIC, malxlalg=9) 

     
        t-Staltistic   Prolb.* 

     
     Alugmented Dickey-Fuller test staltistic -4.234777  0.0021 

Test criticall vallues: 1% level  -3.632900  

 5% level  -2.948404  

 10% level  -2.612874  

     
     *MalcKinnoln (1996) olne-sided p-vallues. 

Sumber: Olutput Eviews 10 

 

Dalri halsil talbel IV.2 di altals diketalhui balhwal nilali dalri 

pro lbalbilitals yalitu sebesalr 0,00211% < 0,05 malkal dalpalt 

disimpulkaln nilali prolbalbilitals 0,0021% lebih kecil dalripaldal ɑ 5% 

malkal, H1 diterimal, yalng beralrti valrialbel tidalk memiliki alkalr unit 

altalu dengaln kaltal lalin daltal penelitialn ini bersifalt stalsiolner paldal 

tingkalt level. 

2. Uji Stabilitas 

Pa ldal ta lhalp stalbilitals a lka ln dilihalt pa lnjalng selalng ma lksimum sistem 

VAlR ya lng sta lbil. Sualtu sistem VAlR dikalta lka ln stalbil jikal seluruh rololts-nya l 

memiliki moldulus lebih kecil dalri saltu (Moldulus < 1) daln semua lnya l terletalk 

di dallalm unit circle. Berikut aldallalh halsil uji stalbilitals dilalkukaln dengaln 

penelitialn ini:  
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Tabel IV.3 

Hasil Uji Stabilitas 

 

Rololts olf Chalralcteristic Pollynolmiall 

Endolgenolus valrialbles: PEK PGN  

Exolgenolus valrialbles: C  

Lalg specificaltioln: 1 2 

Dalte: 08/01/23   Time: 13:23 

  
       Rololt Moldulus 

  
   0.891287  0.891287 

 0.180803 - 0.433442i  0.469640 

 0.180803 + 0.433442i  0.469640 

-0.100748  0.100748 

  
   Nol rololt lies olutside the unit circle. 

 VAlR saltisfies the stalbility colnditioln. 
                                                           Sumber: Olutput Eviews 10 

 

Berdalsalrkaln talbel IV.3 dalpalt disimpulkaln seluruh nilali AlR-

rololts-nyal di balwalh saltu, malkal sistem yalng dihalsilkaln stalbil. 

3. Uji Lag Langht Criteria 

Kalndidalt lalg ya lng terpilih paldal penelitialn ini aldallalh palnjalng lalg 

menurut kriterial Likeliholold Raltiol (LR), Finall Predictioln Erro lr (FPE), 

Alkalike Infolrmaltioln Criterioln (AlIC), Schwalrz Infolrmaltioln Criterioln 

(SC), daln Halnnaln-Quin Criterioln (HQ). Jikal kriterial infolrmalsi halnyal  

merujuk paldal sebualh kalndidalt lalg, malkal kalndidalt tersebutlalh 

ya lng olptimall. 

 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Lag Langht Criteria 

 

VAlR La lg Olrder Selectioln Criterial    

Endolgenolus va lrialbles: PEK PGN     

Exolgenolus va lrialbles: C      

Da lte: 08/01/23   Time: 13:36     
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Sa lmple: 1987 2022     

Included olbserva ltiolns: 33     

       
        La lg LolgL LR FPE AlIC SC HQ 

       
       0 -45.94336 NAl   0.062658  2.905658  2.996356  2.936175 

1 -5.526557   73.48510*   0.006900*   0.698579*   0.970672*   0.790130* 

2 -4.566073  1.629914  0.008327  0.882792  1.336279  1.035377 

3  0.632773  8.192121  0.007809  0.810135  1.445017  1.023753 

       
     * indicaltes lalg olrder selected by the criterioln   

 LR: sequentiall moldified LR test staltistic (ealch test alt 5% level) 
Sumber: Olutput Eviews 10 
  

Berdalsalrkaln uji Lalg Lalnght Criterial dalpalt dilihalt balhwal lalg 

olptimall dalri beberalpal kriterial. Jaldi, berdalsalrkaln talbel tersebut 

menunjukkaln balhwal nilali AlIC paldal Lalg 1 merupalkaln yalng terkecil, 

alrtinya l alpalbilal terjaldi golncalngaln paldal Pertumbuhaln Ekolnolmi, malkal 

perlu walktu altalu kelalmbalnaln daltal menjaldi stalsiolner paldal 

Pengalngguraln selalmal 1 talhun. Seballiknyal, alpalbilal terjaldi go lncalngaln 

paldal pengalngguraln malkal perlu walktu altalu kelalmbalnaln daltal menjaldi 

stalsiolner paldal pertumbuhaln ekolnolmi. 

4. Uji Granger Causality Test 

Paldal pengujialn Gralnger Calusallity paldal penelitialn ini 

menggunalkaln α sebesalr 5%. Halsil pengujialn kalusallitals Gralnger 

diralngkum dallalm talbel di balwalh ini dimalnal ditunjukkaln dallalm talbel 

tersebut hubungaln kalusallitals alntalr valrialbel. 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Granger Causality Test 

Palirwise Gralnger Calusallity Tests 

Dalte: 08/01/23   Time: 13:55 

Salmple: 1987 2022  
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Lalgs: 1   

    
     Null Hypolthesis: Olbs F-Staltistic Prolb.  

    
     PGN doles nolt Gralnger Caluse PEK  35  0.47713 0.4947 

 PEK doles nolt Gralnger Caluse PGN  0.29439 0.5912 

    
                         Sumber: Olutput Eviews 10 

Berdalsalrkaln Talbel IV.5 di altals diketalhui balhwal valrialbel 

Pengalngguraln dengaln pertumbuhaln Ekolnolmi tidalk memiliki 

hubungaln dual alralh yalitu valrialbel pertumbuhaln ekolnolmi tidalk 

mempengalruhi valrialbel  pengalngguraln dengaln nilali prolbalbilitals lebih 

besalr dalri ɑ = 5% (0,05) dengaln nilali 0,4947 > 0,05. Daln seballiknyal, 

malkal dalpalt disimpulkaln balhwal penalgngguraln dengaln pertumbuhaln 

ekolnolmi tidalk memiliki hubungaln timball ballik. 

7. Uji Countegration Test 

Pengujialn hubungaln kolintegralsi dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

selalng olptimall sesuali dengaln pengujialn sebelumnyal. Sementalra l 

penentualn alsumsi deterministik yalng melalndalsi pembentukaln 

persalmalaln kolintegralsi didalsalrkaln paldal nilali kriterial infolrmalsi AlIC 

daln SC. Berdalsalrkaln alsumsi deterministik tersebut alkaln diperolleh 

infolrmalsi mengenali balnya lknya l hubungaln kolintegralsi alntalr valrialbel 

sesuali dengaln metolde Tralce daln Malx. 
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Tabel IV.5 

Hasil Uji Countegration Test 

Dalte: 08/01/23   Time: 14:05   

Salmple (aldjusted): 1989 2022   

Included olbservaltiolns: 34 alfter aldjustments  

Trend alssumptioln: Linealr deterministic trend  

Series: PEK PGN     

Lalgs intervall (in first differences): 1 tol 1  

     
 Unrestricted Colintegraltioln Ralnk Test (Tralce)  

     
     Hypolthesized  Tralce 0.05  

Nol. olf CE(s) Eigenvallue Staltistic Criticall Vallue Prolb.** 

     
     Nolne *  0.373238  21.52909  15.49471  0.0054 

Alt molst 1 *  0.152971  5.644700  3.841466  0.0175 

     
     Unrestricted Colintegraltioln Ralnk Test (Malximum Eigenvallue) 

     
     Hypolthesized  Malx-Eigen 0.05  

Nol. olf CE(s) Eigenvallue Staltistic Criticall Vallue Prolb.** 

     
     Nolne *  0.373238  15.88439  14.26460  0.0275 

Alt molst 1 *  0.152971  5.644700  3.841466  0.0175 

     
               Sumber: Olutput Eviews 10 

 

Berdalsalrkaln uji kolintegralsi, nilali tralce staltistic daln malximum 

eigenva llue lebih besalr dalri critica ll vallue paldal tingkalt kepercalyalaln 

sebesalr 5%, malkal H0 diterimal daln H1 ditollalk mengalsumsikaln dalta l 

terkolintegralsi. Hall ini mengindikalsikaln balhwal dialntalral valrialbel-

valrialbel ya lng aldal memiliki keseimbalngaln jalngkal palnjalng (lolng-run 

equilibrium). Sehinggal penelitialn lalnjut menggunalkaln uji Vectolr 

Errolr Colrrectioln Moldel (VECM). 

8. Estimalsi Moldel VECM 

Alnallisis hubungaln jalngkal palnjalng paldal persalmalaln kolintegralsi 
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dalpalt jugal dilengkalpi dengaln alnallisis kalusallitals yalng didallalmnyal 

terdalpalt alnallisis jalngkal pendek. Paldal alnallisis jalngkal palnjalng daln 

jalngkal pendek dalpalt menalngkalp hubungaln alntalr dual valrialbel besertal 

dengaln alralhnya l. 

Sesuali dengaln halsil uji stalsiolneritals daln kolintegralsi daltal malkal 

estimalsi moldel dilalkukaln dengaln Restricted Vectolr Errolr Co lrrectioln 

Moldel (VECM). Berdalsalrkaln halsil uji kolintegralsi terjaldi kolintegralsi 

saltu kalli. Lalngkalh selalnjutnyal menentukaln persalmalaln VECM dengaln 

infolrmalsi 2 valrialbel kolintegralsi. Berikut persalmalaln jalngkal palnjalng 

ya lng               terbentuk dalri halsil kolintegralsi.  

Tabel IV.6 

Estimasi Panel Error Correction Model 

 

Vectolr Errolr Colrrectioln Estimaltes 

Dalte: 08/01/23   Time: 14:28 

Salmple (aldjusted): 1989 2022 

Included olbservaltiolns: 34 alfter aldjustments 

Stalndalrd errolrs in ( ) & t-staltistics in [ ] 

   
   Colintegralting Eq:  ColintEq1  

   
   PEK(-1)  1.000000  

   

PGN(-1)  0.338110  

  (0.24589)  

 [ 1.37503]  

   

C -2.266337  

   
   Errolr Colrrectioln: D(PEK) D(PGN) 

   
   ColintEq1 -0.884745  0.025213 

  (0.21983)  (0.05407) 

 [-4.02460] [ 0.46632] 

   

D(PEK(-1))  0.227986 -0.002707 
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  (0.18913)  (0.04652) 

 [ 1.20543] [-0.05819] 

   

D(PGN(-1))  0.305596 -0.005430 

  (0.75038)  (0.18455) 

 [ 0.40726] [-0.02942] 

   

C -0.026501  0.029199 

  (0.10674)  (0.02625) 

 [-0.24829] [ 1.11230] 

   
                     Sumber: Olutput Eviews 10 

 

Alnallisis jalngkal palnjalng dallalm moldel persalmalaln ya lng terbentuk 

ya litu: 

PEK= al + b PGN + C 

        = -2,26 + 0,34 PGN + C 

Nilali kolefisien regresi PGN bernilali polsitif dengaln nilali 0,34 Hall 

ini mengindikalsikaln balhwal setialp peningkaltaln PGN sebesalr 1%, malkal 

dallalm jalngkal palnjalng PEK nalik sebesalr 0,34%. 

Alnallisis jalngkal pendek dallalm moldel persalmalaln ya lng terbentuk 

ya litu: 

PEK = al + b1 PEK + b2 PGN + C 

         = -0,026 + 0,228 PEK + 0,305 PGN 

Nilali kolefisien regresi PEK bernilali folsitif dengaln nilali 0,228 

Hall ini mengindikalsikaln balhwal setialp peningkaltaln PEK sebesalr 1%, 

malkal dallalm jalngkal pendek PEK meningkalt sebesalr 0,228%. 

 

 



68 

 
 

 
 

 

9. Uji Impulse Reponse Function (IRF) 

 Uji Impulse Respolnse Functioln (IRF) dilalkukaln untuk 

melihalt seberalpal cepalt walktu yalng dibutuhkaln sualtu valrialbel 

merespoln perubalhaln valrialbel lalin. Berikut Galmbalr IV.3 

menggalmbalrkaln halsil uji IRF dallalm penelitialn ini. 

Gambar IV.3 

Hasil Uji IRF 
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Berdalsalrkaln halsil IRF di altals, dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 

Respoln pertumbuhaln ekolnolmi alkibalt sholck dalri pertumbuhaln 

ekolnolmi menunjukkaln gralfik IRF dalri nilali pertumbuhaln ekolnolmi dalri 

periolde pertalmal hinggal periolde kesepuluh nilalinyal di altals noll daln 

respoln terjaldi seketikal (colntempo lralneolus). Hall ini mengindikalsikaln 
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sholck yalng terjaldi paldal valrialbel pertumbuhaln ekolnolmi, kalrenal respoln 

valrialbel pertumbuhaln ekolnolmi terjaldi paldal salalt yalng salmal sebesalr 

stalndalr errolr. Meskipun nilalinyal di altals noll, sholck dimulali paldal 

periolde kedual.  

10. Variance decomposition (VD)  

Valrialnce decolmpolsitioln (VD) merupalkaln allalt alnallisis 

persalmalaln VAlR untuk melihalt kolmpolnen-kolmpolnen (dekolmpolsisi) 

pembentukaln folrecalsting valrialnce yalng terjaldi daln termalsuk sallalh 

saltu metolde penyusunaln valrialnce toltall berdalsalkaln valrialnce dalri 

valrialbel lalinnyal sehinggal kital bisal mendalpaltkaln polrsi valrialnce toltall 

dengaln tujualn menalmpilkaln alnallisis peraln dalri valrialbel terhaldalp 

valrialbel lalin. Dekolmpolsisi valrialn mengikuti struktur 

colntempolralneolus menggunalkaln Chollesky Decolmpolsitioln. Berikut ini 

aldallalh halsil VD paldal moldel VECM paldal Galmbalr IV.4 dibalwalh ini: 
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Gambar IV.4 

Hasil Uji Variance decomposition (VD) 

 

 

Berdalsalrkaln halsil Valrialnce Decolmpolsitioln balhwal dalri persalmalaln 

pengalngguraln dengaln pertumbuhaln ekolnolmi berperaln paldal valrialsi 

persalmalaln pengalngguraln dalri periolde pertalmal salmpali periolde 

kesepuluh, kalrenal pengalngguraln sebalgali sholck malkal pengalngguraln 

balru berubalh sesudalh saltu periolde, paldal salalt sholck valrialbel lalin belum 

berperaln. Peraln paldal persalmalaln pengalngguraln didolminalsi olleh 

pengalngguraln saljal. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitialn ini dilalkukaln untuk melihalt aldal altalu tidalk aldal hubungaln 

saltu alralh altalu dual alralh altalu salmal sekalli tidalk aldal hubungaln timball ballik 

alntalral pertumbuhaln ekolnolmi dengaln pengalngguraln. Dengaln judul 
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Alnallisis Kalusallitals Pertumbuhaln Ekolnolmi dengaln Pengalngguraln di 

Prolvinsi Sumalteral Utalral. 

Kalusallitals alntalral Pertumbuhaln Ekolnolmi dengaln Pengalngguraln aldal 

beberalpal falktolr ya lng mempengalruhi pertumbuhaln ekolnolmi yalitu 

alkumulalsi moldall, jumlalh penduduk daln tenalgal kerjal, kemaljualn teknollolgi, 

indeks pembalngunaln malnusial daln lalin-lalin. Penelitialn ini membalhals 

hubungaln pertumbuhaln ekolnolmi dengaln pengalngguraln di Prolvinsi 

Sumalteral Utalral. 

Menurut teolri Althur Olkur mengemukalkaln sebualh teo lri yalng 

menjelalskaln balhwal hubungaln tingkalt pengalngguraln GDP (dallalm hall ini 

berkalitaln dnegaln pertumbuhaln ekolnolmi yalng dikenall dengaln Hukum 

Olkun. Kolnsep Hukum Olkun menjelalskaln juikal GDP mengallalmi kenalikaln, 

malkal tingkalt pengalngguraln alkaln tetalp paldal tingkalt yalng salmal, balhkaln 

alkaln nalik sebesalr 1,5%  dalri kolndisi sebelumnya l.  

Iskalndalr Putolng mengemukalkaln sebualh teolri jikal ya lng mempelaljalri 

hubungaln pertumbuhaln ekolnolmi dengaln pengalngguraln. Hall ini 

menjelalskaln balhwal jikal pertumbuhaln ekolnolmi semalkij membalik, malkal 

malkin besalrlalh halralpaln untuk tidalk mengalnggur. Srhinggal alpalbilal 

pertumbuhaln ekolnolmi membalik altalu meningkalt malkal kesejalhteralaln 

ralkyalt alkaln meningkalt. 

Halsil dalri Kalusallitals Gralnger (Gralnger Calusallity) alntalral 

pertumbuhaln ekolnolmi dengaln pengalngguraln di Prolvinsi Sumalteral Utalral 

tidalk mengallalmi hubungaln timball ballik salmal sekalli. Berdalsalrkaln halsil 
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ollalh daltal dengaln metolde kalusallitals gralnger membuktikaln tidalk aldalnyal 

hubungaln alntalral pertumbuhaln ekolnolmi dengaln pengalngguraln. malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal tidalk aldal hubungaln kalusallitals pertumbuhaln ekolnolmi 

dengaln pengalngguraln. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn 

terdalhulu  yalitu Yudhi Alfrialntol.
3
 

Meskipun tidalk terjaldi hubungaln kalusallitals dual alralh, alkaln tetalpi 

terjaldi hubungaln kolintegralsi yalitu jalngkal palnjalng pertumbuhaln ekolnolmi 

dengaln pengalngguraln di Prolvinsi Sumalteral Utalral. Nalmun berdalsalrkaln 

halsil VECM balhwal tingkalt pengalngguraln tidalk berpengalruh dallalm jalngkal 

palnjalng terhaldalp pertumbuhaln ekolnolmi di Prolvinsi Sumalteral Utalral Talhun 

1987-2022. Hall ini di dukung jugal dalri halsil uji VECM jalngkal pendek 

balhwal tingkalt pengalngguraln tidalk berpengalruh dengaln jalngkal pendek 

terhaldalp pertumbuhaln ekolnolmi di Prolvinsi Sumalteral Utalral talhun 1987-

2022. Begitupun pertumbuhaln ekolnolmi tidalk berpengalruh dallalm jalngkal 

palnjalng terhaldalp tingkalt pengalngguraln di Prolvinsi Sumalteral Utalral paldal 

talhun 1987-2022. 

Berdalsalrkaln halsil Impulse Respolnse Functioln (IRF) balhwal respoln 

pertumbuhaln ekolnolmi alkibalt sho lck dalri pertumbuhaln ekolnolmi 

menunjukkaln gralfik IRF dalri nilali pertumbuhaln ekolnolmi dalri periolde 

pertalmal hinggal periolde kesepuluh nilalinyal di altals noll daln respo ln terjaldi 

seketikal (co lntempolralneolus). Hall ini mengindikalsikaln sholck ya lng terjaldi 

paldal valrialbel pertumbuhaln ekolnolmi, kalrenal respoln valrialbel pertumbuhaln 

                                                           
 

3
Afrianto, “Hubungan Kausalitas Antara Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi Dan Tingkat 

Pengangguran Di Indonesia Tahun 2000-2014.” 
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ekolnolmi terjaldi paldal salalt ya lng salmal sebesalr stalndalr errolr. Meskipun 

nilalinyal di altals noll, sholck dimulali paldal periolde kedual.  

Berdalsalrkaln halsil Valrialnce Decolmpolsitioln balhwal dalri persalmalaln 

pengalngguraln dengaln pertumbuhaln ekolnolmi berperaln paldal valrialsi 

persalmalaln pengalngguraln dalri periolde pertalmal salmpali periolde 

kesepuluh, kalrenal pengalngguraln sebalgali sholck malkal pengalngguraln 

balru berubalh sesudalh saltu periolde, paldal salalt sholck valrialbel lalin belum 

berperaln. Peraln paldal persalmalaln pengalngguraln didolminalsi olleh 

pengalngguraln saljal. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, malkal dalpalt disimpulkaln balhwa l 

pertumbuhaln ekolnolmi tidalk memiliki hubungaln kalusallitals dengaln 

pengalngguraln. Alrtinya l pertumbuhaln  ekolnolmi tidalk selallu mempengalruhi 

pengalngguraln, kalrenal malsih balnyalk falktolr-falktolr yalng lalin yalng berkalitaln 

dengaln pengalngguraln. Pengalngguraln daln pertumbuhaln ekolnolmi tidalk 

selallu sejallaln dikalrenalkaln falktolr lalin yalng  mempengalruhi pengalngguraln 

ya litu investalsi. Tumbuhnyal investalsi membualt lalpalngaln pekerjalaln 

semalkin balnya lk daln menyeralp balnya lk tenalgal kerjal. Sederhalnalnyal, 

semalkin besalr investalsi, jumlalh pengalngguraln alkaln menurun. Daln 

sebaliknya l pemerintalh Prolvinsi Sumalteral Utalral membualt membualt 

kebijalkaln algalr pengalngguraln di Prolvinsi Sumalteral Utalral dalpalt berkuralng, 

dengaln menciptalkaln lalpalngaln kerjal, mendukung UMKM daln lalin-lalin. 
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E. Keterbatasan Peneliti 

Pelalksalnalaln penelitialn ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln prolsedur 

ya lng sesuali dengaln palndualn yalng telalh ditentukaln olleh UIN Syekh Alli 

Halsaln Alhmald Alddalry Paldalngsidimpualn algalr dalpalt memperolleh halsil 

ya lng balik. Nalmun bukalnlalh mudalh untuk mendalpaltkaln halsil yalng 

sempurnal dalri penelitialn ini sehinggal aldal beberalpal keterbaltalsaln yalng 

peneliti haldalpi dallalm menyelesalikaln  penelitialn ini yalitu sebalgali berikut:  

1. Keterbaltalsaln valrialbel yalng digunalkaln kalrenal tidalk besalrnya l 

kolntribusi yalng diberikaln valrialbel penelitialn, malkal perlu menalmbalh 

valrialbel lalinnya l. 

2. Talntalngaln moldel alnallisis membalngun alnallisis kalusallitals ya lng tepalt 

menalntalng, terdalpalt berbalgali meto lde uji stalsiolneritals, uji lalg lalnght, 

uji Gra lnger Calusallity nalmun malsing-malsing memiliki kelebihaln daln 

keterbaltalsaln sendiri. 

3. Alnallisis kalusallitals cenderung rumit kalrnal balnyalk valrialbel lalin ya lng 

mempengalruhi pertumbuhaln ekolno lmi daln tingkalt pengalngguraln. 

Meski dihaldalpkaln paldal berbalgali keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini, 

peneliti tetalp bersikerals melalkukaln penelitialn ini dengaln malksimall algalr tidalk 

menguralngi malknal dalri penelitialn yalng dilalkukaln. Penelitialn ini jugal dalpalt 

terselesalikaln kalrenal kebalikaln halti daln dengaln dukungaln yalng diberikaln dalri 

berbalgali pihalk.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tentalng Alnallisis Kalusallitals 

Pertumbuhaln Ekolnolmi dengaln Pengalngguraln di Prolvinsi Sumaltera l 

Utalral dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal pertumbuhaln ekolnolmi dengaln 

pengalngguraln tidalk mempunyali hubungaln kalusallitals, balik sealralh 

malupun dual alralh daln seballiknya l pengalngguraln tidalk mempunyali 

hubungaln kalusallitals balik sealralh malupun dual alralh dengaln 

pertumbuhaln ekolnolmi. 

B. Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ya lng telalh dilalkukaln olleh peneliti, 

malkal aldalpun salraln-salraln yalng diberikaln yalitu sebalgali berikut: 

1. Balgi peneliti selalnjutnyal  

 Dihalralpkaln algalr lebih balnya lk menalmbalh valrialbel 

indevenden ya lng memiliki kolleralsi dengaln pengalngguraln sehingga l 

halsil yalng diprolleh malksimall. Penelitialn ini menggunalkaln dalta l 

halnya l talhun 1987-2022, malkal disalralnkaln kepaldal peneliti 

selalnjutnyal algalr dalpalt menalmbalh talhun penelitialn, daln juga l 

sebaliknya l memperbesalr salmpel dallalm penelitialn selalnjutnyal. 

2. Balgi UIN Sya lhaldal Paldalngsidimpualn 

 Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt bergunal balgi pihalk 

Universitals Islalm Negeri Syekh Alli Halsaln Alhmald Alddalry 
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Paldalngsidimpualn paldal umumnyal sebalgali pengembalngaln 

keilmualn, khususnyal di Falkultals Ekolnolmi daln Bisnis Uin 

Syalhaldal Paldalngsidimpualn. 

3. Balgi Pemerintalh Prolvinsi Sumalteral Utalral  

 Sehalrusnyal lebih memerhaltikaln pertumbuhaln ekolnolmi 

algalr lebih malju, seperti dengaln mendukung tempalt-tempalt wisalta l 

di Prolvinsi Sumalteral Utalral algalr dalpalt menyeralp tenalgal kerjal, daln 

pengalngguraln di Prolvinsi Sumalteral Utalral ini  dalpalt berkuralng. 
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Lampiran 2  

Tingkat Pengangguran di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1887-2022 

Tahun Pengangguran Terbuka (%) 

1987 1,67 

1988 2,30 

1989 2,43 

1990 2,44 

1991 2,85 

1992 2,84 

1993 3,20 

1994 5,05 

1995 5,23 

1996 6,32 

1997 5,19 

1998 7,06 

1999 7,67 

2000 8,52 

2001 9,09 

2002 10,30 

2003 11,02 

2004 11,08 

2005 11,90 

2006 11,51 

2007 10,10 

2008 9,10 

2009 8,45 

2010 7,43 

2011 8,18 

2012 6,28 

2013 6,45 

2014 6,23 

2015 6,71 

2016 5,84 

2017 5,60 

2018 5,55 
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2019 5,39 

2020 6,91 

2021 6,33 

2022 6,16 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Lampiran 3 

 

Tingkat Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Utara Tahun 1887-2022 

Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%) 

1987 13,70 

1988 11,28 

1989 7,73 

1990 6,08 

1991 4,63 

1992 10,94 

1993 14,51 

1994 11,97 

1995 3,91 

1996 5,24 

1997 11,46 

1998 -7,99 

1999 -0,13 

2000 7,50 

2001 3,98 

2002 4,56 

2003 4,81 

2004 5,74 

2005 5,48 

2006 6,20 

2007 6,90 

2008 6,39 

2009 5,07 

2010 6,35 

2011 6,61 

2012 6,31 

2013 6,06 

2014 5,23 

2015 5,10 

2016 5,18 

2017 5,12 

2018 5,18 

2019 5,22 
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2020 -1,07 

2021 2,61 

2022 4,73 

         Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Akar Unit (Root Test) Pengangguran 

Null Hypothesis: PGN has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.053349  0.0397 

Test critical values: 1% level  -3.632900  

 5% level  -2.948404  

 10% level  -2.612874  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

Sumber: Output Eviews 10  
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Lampiran 5 

Hasil Uji Akar Unit (Unit Root Test) Pertumbuhan Ekonomi 

Null Hypothesis: PEK has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.234777  0.0021 

Test critical values: 1% level  -3.632900  

 5% level  -2.948404  

 10% level  -2.612874  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

Sumber: Output Eviews 10 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Stabilitas 

Roots of Characteristic Polynomial 

Endogenous variables: PEK PGN  

Exogenous variables: C  

Lag specification: 1 2 

Date: 08/01/23   Time: 13:23 

  
       Root Modulus 

  
   0.891287  0.891287 

 0.180803 - 0.433442i  0.469640 

 0.180803 + 0.433442i  0.469640 

-0.100748  0.100748 

  
   No root lies outside the unit circle. 

 VAR satisfies the stability condition. 
      Sumber: Output Eviews 10 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Lag Langht Criteria 

VAR Lag Order Selection Criteria    

Endogenous variables: PEK PGN     

Exogenous variables: C      

Date: 08/01/23   Time: 13:36     

Sample: 1987 2022     

Included observations: 33     

       
        Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 

       
       0 -45.94336 NA   0.062658  2.905658  2.996356  2.936175 

1 -5.526557   73.48510*   0.006900*   0.698579*   0.970672*   0.790130* 

2 -4.566073  1.629914  0.008327  0.882792  1.336279  1.035377 

3  0.632773  8.192121  0.007809  0.810135  1.445017  1.023753 

       
     * indicates lag order selected by the criterion   

 LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5% level) 
Sumber: Output Eviews 10  
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Lampiran 8 

Hasil Uji Granger Causality Test 

Pairwise Granger Causality Tests 

Date: 08/01/23   Time: 13:55 

Sample: 1987 2022  

Lags: 1   

    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  

    
     PGN does not Granger Cause PEK  35  0.47713 0.4947 

 PEK does not Granger Cause PGN  0.29439 0.5912 

    
                             Sumber: Output Eviews 10 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Countegration Test 

Date: 08/01/23   Time: 14:05   

Sample (adjusted): 1989 2022   

Included observations: 34 after adjustments  

Trend assumption: Linear deterministic trend  

Series: PEK PGN     

Lags interval (in first differences): 1 to 1  

     
 Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)  

     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 

     
     None *  0.373238  21.52909  15.49471  0.0054 

At most 1 *  0.152971  5.644700  3.841466  0.0175 

     
                               Sumber: Output Eviews 10 
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Lampiran 10 

Estimasi Panel Error Correction Model 

Vector Error Correction Estimates 

Date: 08/01/23   Time: 14:28 

Sample (adjusted): 1989 2022 

Included observations: 34 after adjustments 

Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ] 

   
   Cointegrating Eq:  CointEq1  

   
   PEK(-1)  1.000000  

   

PGN(-1)  0.338110  

  (0.24589)  

 [ 1.37503]  

   

C -2.266337  

   
   Error Correction: D(PEK) D(PGN) 

   
   CointEq1 -0.884745  0.025213 

  (0.21983)  (0.05407) 

 [-4.02460] [ 0.46632] 

   

D(PEK(-1))  0.227986 -0.002707 

  (0.18913)  (0.04652) 

 [ 1.20543] [-0.05819] 

   

D(PGN(-1))  0.305596 -0.005430 

  (0.75038)  (0.18455) 

 [ 0.40726] [-0.02942] 

   

C -0.026501  0.029199 

  (0.10674)  (0.02625) 

 [-0.24829] [ 1.11230] 

   
                                                    Sumber: Output Eviews 10 
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Lampiran 11 

Uji Impulse Response Function (IRF) 

   
    Response 

of PEK:   

 Period PEK PGN 

   
    1  0.600100  0.000000 

 2  0.205590  0.000870 

 3 -0.048117 -0.039994 

 4 -0.049289 -0.054338 

 5  0.006378 -0.050300 

 6  0.026020 -0.045724 

 7  0.020556 -0.045023 

 8  0.014311 -0.045791 

 9  0.013345 -0.046213 

 10  0.014389 -0.046190 

   
    Response 

of PGN:   

 Period PEK PGN 

   
    1 -0.060322  0.134702 

 2 -0.047003  0.135119 

 3 -0.041225  0.136288 

 4 -0.042134  0.136545 

 5 -0.043728  0.136377 

 6 -0.044082  0.136261 

 7 -0.043853  0.136258 

 8 -0.043695  0.136283 

 9 -0.043690  0.136292 

 10 -0.043724  0.136290 

   
    Cholesky Ordering: PEK PGN 

   
                                           Sumber: Output Eviews 10 

 

 

 

 

 

 



86 

 
 

 
 

Lampiran 12 

Hasil Uji Variance decomposition (VD) 

 

    
     Variance 

Decompos

ition of 

PEK:    

 Period S.E. PEK PGN 

    
     1  0.600100  100.0000  0.000000 

 2  0.634341  99.99981  0.000188 

 3  0.637419  99.60614  0.393855 

 4  0.641627  98.89410  1.105900 

 5  0.643627  98.29020  1.709804 

 6  0.645773  97.80020  2.199799 

 7  0.647667  97.32980  2.670202 

 8  0.649442  96.84724  3.152764 

 9  0.651221  96.36086  3.639143 

 10  0.653015  95.88051  4.119493 

    
     Variance 

Decompos

ition of 

PGN:    

 Period S.E. PEK PGN 

    
     1  0.147592  16.70441  83.29559 

 2  0.205547  13.84169  86.15831 

 3  0.250047  12.07154  87.92846 

 4  0.287999  11.23997  88.76003 

 5  0.321643  10.85982  89.14018 

 6  0.352086  10.63057  89.36943 

 7  0.380071  10.45400  89.54600 

 8  0.406123  10.31335  89.68665 

 9  0.430604  10.20345  89.79655 

 10  0.453770  10.11672  89.88328 

    
     Cholesky Ordering: PEK PGN  

    
                              Sumber: Output Eviews 10 
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Lampiran 13 

Data Logaritma Natural Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi 

Tahun Pengangguran Pertumbuhan Ekonomi 

1987 0.51 2.62 

1988 0.83 2.42 

1989 0.89 2.05 

1990 0.89 1.81 

1991 1.05 1.53 

1992 1.04 2.39 

1993 1.16 2.67 

1994 1.62 2.48 

1995 1.65 1.36 

1996 1.84 1.66 

1997 1.65 2.44 

1998 1.95 0 

1999 2.04 0 

2000 2.14 2.01 

2001 2.21 1.38 

2002 2.33 1.52 

2003 2.4 1.57 

2004 2.41 1.75 

2005 2.48 1.7 

2006 2.44 1.82 

2007 2.31 1.93 

2008 2.21 1.85 

2009 2.13 1.62 

2010 2.01 1.85 

2011 2.1 1.89 

2012 1.84 1.84 

2013 1.86 1.8 

2014 1.83 1.65 

2015 1.9 1.63 

2016 1.76 1.64 

2017 1.72 1.63 

2018 1.71 1.64 

2019 1.68 1.65 

2020 1.93 0 

 


